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ABSTRAK 
 
 Muhamad Fafa Alif Suryanudin ( 13. 12. 21. 063 ). Bimbingan karir 
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan di Panti Asuhan Anak Yatim 
‘Aisyiyah 04 Simo Boyolali. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019.  
Salah satu penggerak dan pelaku utama kewirausahaan adalah para 
generasi muda. Oleh karena itu penting untuk dilakukan pendidikan maupun 
bimbingan yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan jiwa dan semangat 
kewirausahaan. Seorang anak yang berjiwa wirausaha harus memiliki minat dan 
keyakinan pada kekuatan diri dalam menjalankan tugas tertentu (self efficacy), 
rasa percaya diri dan kemandirian yang kuat. Dengan demikian, seseorang yang 
memiliki minat pada bidang wirausaha akan melakukan kegiatan wirausaha 
dengan giat daripada melakukan kegiatan yang tidak diminatinya. Panti Asuhan 
Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali merupakan salah satu panti asuhan 
yang memberikan bimbingan karir berwirausaha kepada anak yatim. Maka 
dengan penelitian ini dimaksudkan  untuk mengetahui pelaksanaan layanan 
bimbingan karir dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan di Panti Asuhan Anak 
Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali. 
Jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  Subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu para pelaksana dan pihak-pihak yang terkait dengan 
kegiatan karir yang dapat meningkatkan kewirausahaan yaitu, pengasuh, 
pembimbing, pengurus pondok dan para anak yatim di Panti Asuhan Anak 
Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan karier 
berwirausaha di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali, dalam 
pelaksanaan bimbingan karir melalui layanan informasi karir tersebut dilakukan 
secara bertahap dan berkesinambungan dengan menghadirkan life model pada 
saat seminar dan bekerjasama dengan instansi terkait untuk pelatihan ekonomi 
kreatif. Proses pelaksanaanya diberikan melalui layanan informasi (seminar, 
mading, dan lain-lain) dan layanan orientasi (kunjungan ke sektor- sektor usaha), 
mengadakan kunjungan ke sektor bidang usaha seperti ke Radar TV, Boyolali 
post, Sentral Kripik, dan tempat wisata. Bimbingan karir di Panti Asuhan 
„Aisyiyah 04 Boyolali harus tetap dikembangkan, supaya keterampilan dan 
minat wirausaha yang telah dimiliki anak panti asuhan dapat berkembang dan 
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat serta dapat menjadi contoh bagi 
kaum muda yang lainnya  sebagai penggerak kewirausahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap manusia akan berusaha untuk mencukupi segala kebutuhan 
hidupnya, baik itu kebutuhan primer, sekunder maupun kebutuhan lainnya. 
Kebutuhan akan meningkat dengan bertambahnya tanggung jawab individu. 
Kebutuhan tersebut menuntut individu untuk mencari pekerjaan atau 
membuka peluang usaha supaya kebutuhan bisa tercukupi. Di era saat ini 
masalah pemenuhan kebutuhan terkait dengan pekerjaan yang menyangkut 
tentang berwirausaha merupakan persaingan yang cukup ketat. Dengan 
kondisi ini jika individu tersebut tidak siap untuk bersaing maka usaha 
tersebut tidak akan bertahan dan tidak berani bersaing. Untuk 
mengantisipasi permasalahan tersebut, tentunya seseorang harus memiliki 
ketrampilan sebagai bekal menjalani kehidupan di masa yang akan datang. 
Bekal ketrampilan yang dimiliki seseorang itu nantinya akan digunakan 
untuk memperoleh hasil pendapatan atau uang untuk mencukupi kebutuhan. 
Baik dengan bekerja di perusahaan orang lain, maupun dengan membuka 
usaha sendiri sesuai dengan ketrampilan yang dimiliki.  
Dewasa ini persaingan dalam dunia kerja semakin meningkat,  
ditambah dengan adanya era globalisasi yang menimbulkan dampak negatif 
serta dampak positif. Dampak positifnya ialah memberikan kesempatan 
kerja yang seluas-luasnya antar negara, namun disisi lain juga  
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menumbuhkan persaingan yang sangat ketat. Kesejahteraan masyarakat 
merupakan tujuan pokok yang harus diraih dari awal kemerdekaan RI. 
Kesejahteraan masyarakat tergambarkan pada Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945, Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 berisi amanat Pemerintah Negara Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia untuk mewujudkan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Dan juga bahwa setiap 
warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak seperti 
yang tercantum pada UUD 1945 Pasal 27 ayat 2. Maka dari itu Warga 
Negara Indonesia dapat mensejahterakan kehidupan masing-masing dengan 
bekerja dan mencari penghasilan guna kelangsungan hidupnya. 
Indonesia menempati peringkat 108 dalam suatu laporan 
Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) dalam mengukur kualitas negara-negara 
di dunia. Kendati tingkat harapan hidup dan pendapatan kian meningkat, 
Indonesia masih tertinggal dari sejumlah negara tetangga (Viva News, 
2014:4). Dengan demikian perlu tahapan lebih lanjut untuk meningkatkan 
perekonomian Indonesia serta kesejahteraan Indonesia.  
Menurut Alma, 2014 kewirausahaan memiliki peranan yang sangat 
penting bagi kesejahteraan masyarakat. Kewirausahaan diharapkan dapat 
menjadi salah satu jalan mengurangi angka pengangguran. Masalah 
pengangguran memang selalu menjadi persoalan bagi negara berkembang. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah sejak dini masyarakat perlu 
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dibekali dengan pendidikan kewirausahaan untuk mengatasi pengangguran 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Senada dengan hal itu, 
Zimmerman menyatakan bahwa kewirausahaan adalah salah satu elemen 
penting bagi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Terutama pada 
kaum muda yang menjadi agen of change bagi bangsa sangat diharapkan 
bahwa kedepannya kaum muda memiliki mindset untuk menciptakan 
lapangan kerja, karena dengan ini berarti akan mengurangi jumlah 
pengangguran di Indonesia. Kewirausahaan juga akan membuat nilai 
tambah suatu produk melalui kerja kreativitas dan inovasi, bahkan terbukti 
sanggup meningkatkan pendapatan perkapita (Faizza, 2014:87) 
Kewirausahaan dilahirkan melalui pendidikan dan interaksi dengan 
lingkungannya. Jiwa kewirausahaan dapat muncul jika terjadi proses secara 
internal pada diri seseorang antara lain jika individu memiliki kesadaran 
personal dan sosial yang diwujudkan dengan pemahaman terhadap 
kemampuan diri, percaya diri, muncul motivasi diri dan memiliki daya 
juang dalam hidup. Salah satu penggerak dan pelaku utama kewirausahaan 
adalah para generasi muda. Sebagai generasi muda, peranan ini sangat 
penting untuk mendorong munculnya para wirausaha muda negeri ini.  
Jiwa dan semangat wirausaha itu yang perlu ditumbuhkan di 
kalangan generasi muda kita, sehingga mereka tidak tergantung pada pihak 
lain, tetapi sebaliknya mereka akan hidup secara mandiri. Oleh karena itu 
penting bagi Indonesia adanya pendidikan maupun pelatihan yang bertujuan 
untuk menumbuh kembangkan jiwa dan semangat kewirausahaan 
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khususnya pada anak-anak usia dini. Pendidikan keterampilan juga 
mendapat perhatian diberbagai lembaga pendidikan, guna membekali para 
siswa siswinya umtuk kehidupan masa depan. Pendidikan keterampilan 
pada umumnya disesuaikan dengan keadaan dan potensi lingkungan 
lembaga dan perkampungan, seperti keterampilan bidang peternakan, 
pertanian, perkebunan dan perdagangan, tentunya materinya disesuaikan 
dengan usia anak hingga remaja agar mereka mudah memahaminya. Siswa -
siswipun juga diharapkan mampu dan siap untuk menghadapi tantangan 
perkembangan zaman, baik dalam ilmu teknologi, dunia akademis maupun 
dunia bisnis atau kerjaalah satu masalah mendasar yang hingga kini menjadi 
tantangan terbesar bangsa Indonesia adalah masalah pembangunan ekonomi. 
Salah satu cara yang digunakan dalam membentuk jiwa 
entrepreneurship bagi generasi muda khususnya anak-anak adalah pelatihan 
dan pembinaan dimana mereka dilatih dan didik mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan kewirausahaan. Seperti belajar dari kegagalan, belajar 
memecahkan masalah secara efektif dan lain-lain. Dalam kenyataan 
menunjukkan bahwa masih banyak anak yang mengalamihambatan sosial 
ekonomi, seperti anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak yang orangtuanya 
tidak mampu melaksanakan kewajibannya dalam memenuhi kebutuhan 
anak, yang kemudian akan mengakibatkan adanya kurang pembinaan dan 
bimbingan. Melihat kenyataan tersebut, maka didirikan sebuah lembaga 
yaitu panti asuhan yang berfungsi untuk membantu anak yatim, agar bisa 
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menjadi manusia yang berguna bagi diri sendiri, keluarga, agama dan 
bangsa.  
Islam adalah agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan 
manusia. Tidak hanya menyeru dalam beribadah namun juga mengajarkan 
kepada umat manusia agar giat dalam bekerja. Bekerja dalam Islam sangat 
diharuskan karena secara langsung diperintahkan dalam Al-Qur‟an dalam 
surat At Taubah ayat 105:  
 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Kebanyakan orang sukses adalah orang yang semangat dalam 
berusaha. Dalam Islam Rasulullah SAW dikenal sebagai entrepreneur sejati, 
bahkan beliau dikenal sebagai orang yang mandiri dalam hal financial 
kemandirian Rasulullah SAW ini sudah tumbuh sejak beliau kanak-kanak. 
Karena Rasulullah terlahir sebagai seorang anak yatim dan Beliau tidak mau 
terlalu membebani dan bergantung pada pamannya, Rasulullah SAW 
menjadi penggembala untuk mendapatkan upah. Pada saatitu Rasulullah 
SAW mengembalakan biri-biri milik kaum Quraisy. Kemandirian 
Rasulullah SAW terus berlanjut hingga kemudian membentuk jiwanya. 
Dengan berbekal kejujuran dan kekuatan dalam hal menjaga diri untuk tidak 
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menjadi beban pamannya yang juga memiliki tanggung jawab besar 
terhadap keluarganya, Rasulullah SAW membangun jiwa kemandiririannya. 
Semua itu memicu jiwa berwirausaha Rasulullah SAW Untuk mulai 
menerjuni dunia bisnis atau dagang. Semenjak saat itu, Rasulullah SAW 
mulai aktif mengikuti perjalanan bisnis pamannya ke Syiria, Jordan, dan 
beberapa Negara lainnya. Hal itu telah dimulai sejak Rasulullah SAW 
berusia 12 tahun. Pada kenyataannya, Islam memang sangat menyadari 
bahwa ekonomi adalah salah satu unsur penting dalam kehidupan dunia 
yang tak boleh diabaikan begitu saja. Islam menyadari bahwa ke kuatan 
ekonomi memiliki pengaruh terhadap kekuatan tatanan dan eksistensi Islam 
itu sendiri. Ketika kekuatan ekonomi ini merapuh maka dengan sendirinya 
pengaruh, kekuatan, serta daya tahan umat akan menurun. Oleh sebab itu, 
Islam senantiasa mengingatkan para pemeluknya agar selalu memperkuat 
diri dan menjauhkan diri dari beragam faktor kelemahan, termasuk 
kelemahan ekonomi. Sebab, kelemahan dalam bidang ekonomi merupakan 
salah satu sumber bahaya umat Islam. Bahkan Rasulullah menegaskan 
bahwa kefakiran dapat mendekatkan seseorang pada kekafiran.  
Salah satu penggerak dan pelaku utama kewirausahaan adalah para 
generasi muda. Sebagai generasi muda, peranan ini sangat penting untuk 
mendorong munculnya para wirausaha muda negeri ini. Istilah Enterpreuner 
dalam hal ini merujuk pada istilah wirausaha, dimana menururut Suryana 
(2003:11) “ Wirausaha adalah seseorang yang memiliki kombinasi motivasi, 
visi, komunikasi, optimisme, dorongan semangat dan kemampuan untuk 
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memanfaatkan peluang usaha”. Lebih lanjut pada hakikatnya istilah 
wirausaha tersebut tidak hanya sebatas bidang bisnis atau usaha, tetapi lebih 
luas dari hal tersebut. (Prawirokusumo dalam Suryana 2003:11) menyatakan 
bahwa “ wirausaha adalah mereka yang melakukan upaya-upaya kreatif dan 
inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu sumber daya untuk 
menemukan peluang (opportunity) dan perbaikan (preparation) hidup. 
Setiap anak mempunyai minat dan bakat yang berbeda-beda, maka 
dari itu diperlukan bimbingan karir dengan teknik yang tepat untuk 
memunculkan minat dan bakat masing masing anak agar mereka tidak 
kesulitan dalam mengembangkan minat dan bakat masing-masing. Layanan 
Bimbingan Konseling dapat diaplikasikan dengan menggunakan teknik 
modeling. Menurut Perry dan Furukawa (Agus Maemun, 2012:2) teknik 
modeling adalah suatu komponen dari suatu strategi dimana konselor 
menyediakan demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. Model 
dapat berupa model sesungguhnya (langsung) dan dapat pula simbolis. 
Dengan demikian melalui teknik modeling ini diharapkan dapat membantu 
anak mengetahui keterampilan dan kemampuan yang diperoleh melalui 
model sehingga dapat menjadi inspirasi bagi anak terhadap jiwa 
berwirausaha. 
Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali berdiri 
sebagai wujud usaha untuk membantu meningkatkan kesejahteraan social 
anak yatim piatu dan terlantar bagi masyarakat sekitar. Anak yang 
ditampung dalam panti asuhan tersebut adalah mereka yang tidak 
 8 
 
mempunyai ayah (yatim), tidak mempunyai ibu (piatu), atau kedua-duanya 
(yatim-piatu), anak yang diterlantarkan oleh kedua orang tuanya dan anak 
dari keluarga yang tidak mampu secara ekonomi. Panti Asuhan Anak Yatim 
‟04 Simo Boyolali berfungsi sebagai lembaga sosial dimana dalam 
kehidupan sehari-hari anak diasuh, dibimbing, diarahkan, diberi kasih 
sayang, dicukupi kebutuhan sehari- hari dan diberi keterampilan agar dapat 
mengembangkan potensi diri sehingga di kehidupan selanjutnya tidak 
bergantung kepada orang lain. Dari hasil wawancara dari 2 santri saat 
dilakukan study pendahuluan bulan Agustus 2018 oleh peneliti didapatkan 
bahwa anak yatim tersebut beranggapan bahwa akan membutuhkan modal 
dan tanggungan yang besar pula dalam membuat usaha mandiri, padahal 
mereka baru memulai usaha, tidak yakin atau takut untuk membuka usaha 
mandiri, belum siap apabila usaha yang dia buka tidak berhasil. Serta anak 
yatim belum tahu tentang pemilihan jenis peluang usaha apa yang akan 
dibuka dilapangan yang cocok untuk dimulai dan dikembangkan. 
Seorang anak yang berjiwa berwirausaha harus memiliki minat pada 
usaha yang ingin ditekuninya serta harus memiliki keyakinan pada kekuatan 
diri dalam menjalankan tugas tertentu (self efficacy), memiliki rasa percaya 
diri dan memiliki kemandirian yang kuat. Dengan demikian, seseorang yang 
memiliki minat pada bidang wirausaha (entepreneurship) akan melakukan 
kegiatan wirausaha dengan giat daripada melakukan kegiatan yang tidak 
diminatinya. 
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Untuk menanamkan jiwa berwirausaha di Panti Asuhan „Aisyiyah 04 
Boyolali maka diterapkan bimbingan karir khusus bagi anak-anak tersebut 
karena setiap anak mempunyai sifat dan kemampuan yang berbeda-beda. 
Diterapkanya bimbingan karir yang berbasis kewirausahaan di Panti Asuhan 
„Aisyiyah 04 Boyolali merupakan stimulasi perkembangan karir, untuk 
memberikan pandangan dan alternatif lain dalam pemilihan karirnya. Dan 
Melalui program ini memungkinkan diintegrasikan unsur-unsur 
kewirausahaan yaitu bimbingan agar anak mencapai kemandirian, memiliki 
orientasi pada kesuksesan, disiplin, kreatif, inovatif, tangguh dan berani 
mengambil resiko yang moderat. Keterampilan kerja dan berkarya 
diharapkan mampu dimiliki oleh para anak yatim, sehingga nantinya 
terbiasa mandiri dan mencukupi kebutuhannya. 
Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengetahui 
bagaimana penerapan bimbingan karir di Panti Asuhan Anak Yatim 
„Aisyiyah 04 Simo Boyolali untuk meningkatkan jiwa berwirausaha pada 
anak yatim dengan mengambil judul  “Pelaksanaan Bimbingan Karir 
Berwirausaha Di Panti Asuhan Anak Yatim ‘Aisyiyah 04 Simo Boyolali” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah dari anak asuh sebagai berikut: 
1. Pemahaman yang kurang dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan di 
Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali. 
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2. Muncul anggapan dari anak bahwa berwirausaha membutuhkan modal 
awal yang cukup besar. 
3. Menumbuhkan Jiwa dan semangat wirausaha di kalangan generasi muda, 
sehingga mereka tidak tergantung pada pihak lain, tetapi sebaliknya 
mereka akan hidup secara mandiri. 
4. Setiap anak supaya memiliki jiwa yang mandiri, maka diperlukan 
bimbingan karir bagi anak-anak tersebut agar nantinya memiliki jiwa 
wirausaha yang dapat berkembang dan hidup secara mandiri dengan 
keterampilan serta keahlian yang dimilikinya.   
5. Bimbingan karir di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo 
Boyolali merupakan stimulasi perkembangan karir, untuk memberikan 
pandangan dan alternatif lain dalam pemilihan karirnya sehingga 
menumbuhkan jiwa berwirausaha dan semangat untuk berwirausaha 
sesuai minat dan bakatnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, maka dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian 
supaya tidak terlalu luas yaitu pada bagaimana Pelaksanaan Bimbingan 
Karir Berwirausaha Di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo 
Boyolali. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Karir 
Berwirausaha Di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk dapat mendeskripsikan Pelaksanaan Bimbingan Karir 
Berwirausaha Di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
konstribusi terhadap bidang keilmuan, terutama tentang pelaksanaan 
Bimbingan Karir Berwirausaha Di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 
04 Simo Boyolali. 
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2. Manfaat praktis  
a. Bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam, hasil penelitian sebagai 
sumbangan gagasan dan  menambah ilmu tentang pelaksanaan 
Bimbingan Karir Berwirausaha Di  Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 
04 Simo Boyolali 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk peneliti 
selanjutnya, sebagai dasar acuan dan masukan bagi peneliti 
berikutnya yang meneliti permasalahan serupa secara lebih 
mendalam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Karir 
a. Pengertian Karir 
Bimbingan karir adalah bidang pelayanan yang membantu 
peserta didik dalam memahmi dan menilai informasi, serta memilih 
dan mengambil keputusan karir (Sulistyarini, 2014 : 181). Menurut, 
Winkel bimbingan karir merupakan bantuan dalam mempersiapkan 
diri menghadapi dunia kerja, memilih lapangan pekerjaan atau 
jabatan (profesi) tertentu serta membekali diri agar siap memangku 
jabatan tersebut dan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan dari 
lapangan pekerjaan yang telah dimasuki (Tohirin, 2013 : 130). 
Bimbingan karir adalah aktivitas yang dilakukan konselor di 
berbagai lingkup dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi 
perkembangan karir seseorang disepanjang usia bekerjanya. 
Aktivitas ini meliputi bantuan dalam perencanaan karir, pengambilan 
keputusan dan penyesuaian diri (Santoso, 2011: 446).  
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, Bimbingan karir 
merupakan sebuah pelayanan yang ditunjukkan untuk memahami 
diri sendiri dan pada akhirnya dapat mengambil keputusan yang 
tepat sesuai kemampuan diri sendiri. 
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b. Tujuan Bimbingan Karir 
Secara umum tujuan bimbingan karir adalah untuk membantu 
parasiswa memiliki keterampilan dalam mengambil keputusan 
mengenai karirnya dimasa depan, untuk mencapai hal itu diperlukan 
adanya pemahaman diri siswa dalam pengamatan lingkungan sekitar 
yang tepat bagi dirinya sendiri dalam menentukan masa 
depannya.W.S. Winkel berpendapat bahwa bimbingan karir 
memiliki tujuan agar siswa: 
1) Memahami sisi dunia kerja, serta faktor - faktor yang perlu 
dipertimbangkan untuk memilih program atau jurusan secara 
tepat. 
2) Memiliki sifat positif terhadap diri sendiri serta pandangan yang 
objektif dan maju terhadap dunia kerja, dan 
3) Membuat keputusan yang realistis tentang karir yang dipilih 
sesuai dengan kemampuannya. 
Menurut B.Suryosubroto tujuan bimbingan karir di sekolah 
untuk membantu siswa agar memperoleh pemahaman diri dan 
pengarahan dalam proses mempersiapkan diri untuk bekerja dan 
bergunakelak dalam masyarakat. Lebih lanjut lagi, Suryobroto 
membedakan tujuan bimbingan karir menjadi dua jenis, pertama 
tujuan jangka pendek, yaitu untuk membantu siswa memilih jurusan 
bagi kelanjutan studinya, dan kedua tujuan jangka panjang yakni 
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membantu siswa memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat 
dan kemampuannya.  
Sedangkan menurut Bimo Walgito, tujuan dari bimbingan 
karir adalah untuk membantu para siswa agar; 
1) Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 
berkaitan dengan potensi yang yang ada dalam dirinya mengenai 
kemampuan, minat, bakat, dan cita-citanya 
2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya 
dan yang ada dalam masyarakat; 
3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 
potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis 
pendidikan dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang 
tertentu, serta memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang 
dengan masa depannya 
4)  Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang 
disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta 
mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut; dan kelima para siswa dapat merencanakan masa 
depannya, serta menemukan karir dan kehidupannya yang 
sesuai.  
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan karir ialah supaya peserta didik memahami potensi yang 
dimiliki dengan baik dan mengetahui pekerjaan dan persyaratan -
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persyaratan apa saja yang harus dipenuhi agar terbentuk suatu 
kecocokan dengan potensi yang dimilikinya. 
 
c. Fungsi Bimbingan Karir 
Bimbingan karir dapat berfungsi di tingkatan pramasuk kerja 
untuk membantu individu memahami dan menyesuaikan dengan 
realitas tempat kerja, selain juga penuaian tugas pertama kerja yang 
diharapkan tetap bisa bersesuaian dengan minat dan harapan 
awalnya, konselor dapat juga membantu klien dalam penyesuaian 
awal diri mereka bagi tuntutan kerja, pernikahan, perubahan gaya 
hidup dan perubahan interaksi komunitas. Konselor di lembaga 
mental komunitas, pusat mental komunitas, pusat karir komunitas, 
Depnaker milik pemerintah, program bantuan pekerja dan praktik 
pribadi bisa terpanggil untuk menyediakan bagi individu ini 
sejumlah bantuan karir. (Robert L. Gibson dan Marianne H. 
Mitchell, 2010: 498) 
Fungsi bimbingan karir diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi pemahaman, yaitu untuk membantu individu dalam 
memahami potensi dirinya dan lingkungannya. Metode yang 
digunakan dalam fungsi pemahaman adalah dengan bimbingan 
individu dan kelompok. 
2) Fungsi pencegahan, yaitu untuk membantu remaja mencegah 
atau menghindarkan diri dari berbagai permasalahan yang dapat 
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menghambat perkembangan dirinya, metode yang digunakan 
dalam fungsi pencegahan ini menggunakan metode yakni 
konselor memberikan bimbingan kepada individu tentang cara 
bagaimana menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan 
yang membahayakan dirinya. 
3) Fungsi pengentasan, yaitu membantu individu dalam mengatasi 
masalah yang dihadapinya, metode yang digunakan d.alam 
fungsi pemahaman ini adalah dengan konseling dan remidial 
teaching. 
 
d. Bimbingan Karir Dalam Islam 
Menurut faqih bimbingan karir islami adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar dalam proses mencari 
pekerjaan dan bekerja senantiasa selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat (Faqih, 2010:28). Ajaran islam merupakan sebuah 
system hidup manusia yang lengkap dan abadi.  
Menurut faqih tujuan dari bimbingan konseling islami ini 
sendiri adalah : 
1) Membantu individu mencegah timbulnya masalah (problem) yang 
berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan. 
2) Membantu individu mencegah timbulnya promblem problem yang 
berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan. 
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3) Membantu individu untuk memecahkan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan. 
4) Membantu individu untuk mengatasi problem-problem yang 
berkaitan dengan kerja dan hubungan kerja (ibid, 2010:29) 
Tujuan bimbingan karir baik secara umum atau secara islami 
menurut faqih tidak jauh berbeda. Tujuanya untuk mencari solusi 
dari permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaan. Permasalahan 
yang mendasar dari bimbingan konseling adalah pemahaman diri. 
Memahami diri sendiri akan memudahkan untuk penyelesaian 
problem-problem berikutnya. Mulai dari apa yang harus 
dilaksanakan hingga menghindari permasalahan-permasalahan yang 
akan timbul di depan-nya.  
 
e. Landasan Bimbingan Karir 
Bimbingan karir mempunyai landasan bergerak, yang 
merupakan latar belakang pelaksanaan, dan landasan ini dapat 
dibedakan menjadi empat macam: 
1) Landasan filosofis 
Landasan ini berpijak pada aspek demokrasi dalam 
bidang pendidikan, dimana anak diberikan kesempatan yang 
sama dan menuntut dan mengembangkan cita-cita mendapatkan 
tingkat pendidikan setinggi- tingginya sesuai dengan minat dan 
bakatnya. 
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2) Landasan sosiologi 
Bertitik tolak dalam kehidupan masyarakat yang 
menekankan kepentingan warganya untuk mendapatkan 
kepentingan warganya untuk mendapatkan kesempatan 
mengembangkan karir, dalam aspek ini yang terpenting adalah: 
a) Masyarakat kerja akan mendorong warganya aktif untuk 
saling kerjasama dalam menciptakan dan melaksanakan 
kegiatan dalam dunia kerja. 
b) Makin majunya suatu masyarakat dituntut sifat dinamis 
untuk memenuhi kebutuhan pembangunan. 
c) Makin majemuk dan kompleksnya kehidupan masyarakat 
mendorong kegiatan dunia kerja makin majemuk pula, 
sehingga manusia saling berlomba untuk memenuhi 
kebutuhan masing- masing secara maksimal. 
d) Makin berkembang nilai-nilai kemasyarakatan dari setiap 
bidang kerja. 
3) Landasan paedagogis 
Bertitik tolak dari aspek pendidikan, dimana seseorang 
individu dikembangkan untuk membentuk watak dan pribadi 
agar menghargai dan menyayangi dunia kerja. Aspeknya, antara 
lain: 
a) Menanamkan sifat agar menghargai dan mencintai lapangan 
kerja yang menjadi pilihan yang ditekuninya. 
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b) Membentuk agar pribadi anak agar mempersiapkan diri 
menjadi individu yang mampu berkarya mandiri, tidak 
tergantung kepada orang lain. 
c) Menanamkan pandangan pada diri anak bahwa pendidikan 
adalah langkah awal dalam usaha membentuk manusia kerja 
yang profesional. 
4) Landasan psikologis 
Bertitik tolak pada kemampuan manusia sebagai potensi 
untuk mengembangkan diri sebagai manusia kerja. Kemampuan 
manusia yang mendukung munculnya bimbingan karir yaitu: 
a) Manusia berfikir profesional 
b) Adanya tugas-tugas perkembangan yang berbeda dalam 
setiap periode 
c) Kemampuan mengadakan aktualisasi diri , mengembangkan 
nilai kemanusiaan, mengakui martabat manusia, mampu 
mengembangkan sikap yang tanggap terhadap lingkungan, 
mempunyai harga diri. 
d) Adanya kebutuhan setiap individu untuk menyalurkan 
dorongan mengabdi kepada masyarakat, dan untuk itu 
mereka membutuhkan tempat mengabdi, kerjasama, saling 
membutuhkan, yang dapat terwujud dalam ikatan saling 
bekerjasama dalam bentuk kerja (Dewa ketut Sukardi dan 
Desak Made Sumiati, 1994:60). 
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f. Strategi Bimbingan Karir 
Dalam pelaksanaan bimbingan karir, tidak hanya tujuan saja 
yang perlu mendapat perhatian, tetapi juga ada strategi tersendiri 
yang dapat mengembangkan diri sesuai kemampuan pribadi. Strategi 
bimbingan karir sendiri adalah kiat-kiat yang tepat untuk 
melaksanakan perkembangan karir santri. Beberapa strategi yang 
dapat menunjang peningkatan kemampuan diri antara lain: 
1) Achievment  motivation  training, metode yang digunakan 
dengan memberikan motivasi untuk memperoleh kesuksesan. 
2) Assessment techniques, standard teknik pengukuran untuk 
mengukur karakteristik siswa. 
3) Behaviour modification techniques, metode yang digunakan 
untuk mempelajari tingkah laku yang diinginkan. 
4) Carrer day, dilaksanakan dengan berkumpul dan memberi 
pembekalan serta membahas tentang karir. 
5) Creative experience, memberikan pengalaman untuk 
mengembangkan kretivitas. 
6) Decition making training, teori pengembangan karir yang 
menekankan pada pentingnya pengambilan keputusan. 
7) Economic and consumer education, pembelajaran tentang 
kondisi ekonomi dan meningkatkan taraf ekonomi. 
8) Field trips, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengadakan observasi kehidupan nyata terhadap dunia kerja. 
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9) Group guidance and counseling, pemberian dan klasifikasi 
informasi yang dibutuhkan dalam perencanaan karir melalui 
konseling. 
10) Individualized education, membantu anggota kelompok untuk 
saling menghargai kebudayaan dalam anggota kelompok. 
11) Intergroup education, berbagi pengalaman tentang budaya 
yang beraneka ragam. 
12) Media, metode informasi dan komunikasi yang meliputi 
tulisan, audio, dan visual. 
13) Mobile service, layanan dalam bimbingn karir yang diarahkan 
sesuai dengan keadaan diri masing-masing. 
14) Occupational information system,metode terorganisir yang 
meliputi; pengumpulan, penggunaan, dan penarikan kembali. 
15) Prevocational exploratory programs, program yang bertujuan 
untuk mengenal dan memahami hubungan antara lingkungan 
dan dunia kerja. 
16) Role playing, pendekatan dalam bimbingan karir untuk 
memahami dirinya sendiri, orang lain, dan situasi dan kondisi 
yang sedang terjadi. 
17) Simulation, teknik bimbingan karir dengan memberik 
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kesempatan untuk terjun langsung dalam situasi yang nyata. 
18) Social Modeling, mempelajari dan mencontoh sikap-sikap 
orang yang dikagumi. 
19) Value clarification, proses menguji dan mengklarifikasi nilai- 
nilai pribadi siswa. 
20) Work experience program, menggabungkan studi di kelas 
dengan pengalaman kerja yang nyata. 
21) Resource person, memberikan informasi karir dengan 
mendatangkan narasumber mengenai pekerjaan tertentu. 
Dari sekian banyak strategi yang dapat dilakuakan untuk 
mengembangkan kemampuan pribadi beda hal nya dalam modul 
bimbingan karir (Mulyadi) ada beberapa strategi konselor dalam 
mengembangkan karir siswa. Pada dasarnya terdiri dari dua macam 
teknik pendekatan, yaitu teknik pendekatan kelompok dan teknik 
pendekatan individual. 
Dari sekian banyak strategi yang dapat dilakuakan untuk 
mengembangkan kemampuan pribadi beda hal nya dalam modul 
bimbingan karir (Mulyadi) ada beberapa strategi konselor dalam 
mengembangkan karir siswa. Pada dasarnya terdiri dari dua macam 
teknik pendekatan, yaitu teknik pendekatan kelompok dan teknik 
pendekatan individual. 
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1) Teknik pendekatan kelompok 
a) Paket belajar,salah satu teknik dalam membantu memahami 
diri dan dunia karir. 
b) Career Day’s, hari-hari tertentu yang dipilih untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 
pengembangan karir. 
Pengajaran unit, teknik dalam membantu memperoleh 
pemahaman tentang dunia karir. 
c) Home room, kegiatan-kegiatan yang dilakukan di dalam 
suatu ruangan atau kelas untuk kegiatan bimbingan karir. 
Karyawisata, teknik penyajian materi bimbingandengan 
membawa siswa mengunjungi objek yang ingin dipelajari. 
d) Ceramah dari narasumber, mendatangkan narasumber untuk 
memberikan informasi. 
e) Latihan kerja 
2) Teknik pendekatan  individu 
 Teknik pendekatan individu dilaksanakan melalui 
konseling. Konseling karir merupakan teknik bimbingan karir 
melalui pendekatan individual dalam rangkaian interview 
konseling. 
Selain strategi yang dapat dilaksanakan secara umum, 
konselor juga memiliki strategi tersendiri dalam mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki seseorang. Setiap konselor juga pasti 
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memiliki strategi masing-masing dalam memecahkan suatu 
permasalahan. Dengan pendekatan yang tepat akan menghasilkan 
penyelesaian yang baik. Pendekatan individu akan memudahkan 
konselor dalam memahami individu yang sedang ia hadapi. 
 
g. Evaluasi Bimbingan Karir 
Ada berbagai metode dan tingkat untuk evaluasi program 
bimbingan karir, evaluasi ini penting untuk mengembangkan 
pedoman yang menunjukan pencapaian standar pencapaian program. 
Semua pelaksana secara tepat dan akuntabel dapat mengevaluasi 
“bertanggung jawab”. 
Tujuan evaluasi ini untuk memastikan pertumbuhan yang 
berkelanjutan dan peningkatan program bimbingan dan untuk 
memastikan evaluasi harus mencakup prinsip-prinsip evaluasi yang 
sehat dan tepat, mencerminkan teknik saat ini dalam bimbingan yang 
efektif dan keterampilan karir. 
 
h. Jenis-Jenis Layanan Bimbingan Karir 
Ada beberapa jenis pelayanan bimbingan karir, meliputi: 
1) Layanan pembelajaran bidang bimbingan karir 
2) Layanan konseling perseorangan bidang bimbingan karir 
3) Layanan bimbingna kelompok bidang bimbingan karir 
4) Layanan orientasi bidang bimbingan karir 
 26 
 
5) Layanan informasi bidang bimbingan karir 
6) Layanan penempatan dan penyaluran bidang bimbingan karir 
 
i. Kemandirian Pemilihan Karir 
Kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan 
mengenai kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan 
mengenai perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl 
Rogers disebut dengan istilah self karena diri itu merupakan inti dari 
kemandirian.(Ali, Mohammad dan M. Asrori, 2009: 109). 
Kemandirian menurut Barnadib dalam Fatimah meliputi 
perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, 
mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Masih dalam Fatimah, Kartini dan Dali 
juga memberikan penguatan tentang pengertian kemandirian, yaitu 
kemandirian merupakan “hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu 
bagi diri sendiri”. (Fatimah, Enung, 2006: 142). 
Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
mengandung pengertian dimana keadaan seseorang yang memiliki 
hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu 
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-
tugasnya, serta bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. 
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Menurut Healy dalam A. Muri Yusuf menyatakan bahwa 
pemilihan karir bukan sekedar pemilihan pekerjaan atau okupasi. 
Pemilihan karir meliputi preokupasi, okupasi, dan post-okupasi 
selama kehidupan seseorang. Karir merupakan sekuensi/urutan 
posisi/pekerjaan utama yang diduduki seseorang sejak remaja sampai 
pensiun selama rentang kehidupan. Setiap jabatan/pekerjaan itu 
meliputi pula preokupasi, okupasi, dan post-okupasi.(Yusuf,A. Muri, 
2002: 16). 
Jika preferensi jabatan ditafsirkan sebagai suatu pernyataan 
kepribadian, maka kemudian “minat jabatan” merupakan pernyataan 
yang menggambarkan kepribadian dan pekerjaan, hobi, aktivitas-
aktivitas yang berhubungan dengan rekreasi, dan preferensi. Jadi apa 
yang disebut dengan “minat jabatan” adalah aspek lain dari 
kepribadian. Sebagaimana telah diketahui bahwa teori kepribadian 
dikembangkan bersumber pada pengetahuan tentang jenis kelamin, 
relasi orang tua, perilaku, teori kepribadian itu disusun berdasarkan 
atas pengetahuan tentang kehidupan kerja dan menginterpretasikan 
kembali sebagai suatu pernyataan kepribadian yang disebut dengan 
“minat jabatan”. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian pemilihan 
karir, kemandirian juga bukanlah semata-mata merupakan 
pembawaan yang melekat pada diri individu sejak lahir. 
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Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang 
datang dari lingkungannya. 
Menurut Ali dan Asrori ada sejumlah faktor yang sering 
disebut sebagai korelat bagi perkembangan kemandirian, yaitu 
pertama gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang memiliki sifat 
kemandirian dalam karir tinggi seringkali menurunkan anak yang 
memiliki kemandirian pemilihan karir juga. Namun, faktor 
keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada yang 
berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian dalam 
karir orang tuanya itu menurun kepada anaknya. Melainkan sifat 
orang tuanya muncul berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya 
dalam menentukan pilihan karir.(Yusuf,A. Muri, 2002: 16)). 
Kedua, Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh atau 
mendidik anak akan mempengaruhi perkembangan kemandirian 
pilihan karir anak remajanya. Orang tua yang terlalu banyak 
melarang atau mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa 
disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat 
perkembangan kemandirian pilihan karir anak. Sebaliknya, orang tua 
yang menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan 
dapat mendorong kelancaran perkembangan anak. Demikian juga, 
orang tua yang cenderung sering membanding-bandingkan anak 
yang satu dengan anak yang lainnya juga akan berpengaruh kurang 
baik terhadap perkembangan kemandirian pilihan karir anak. 
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Ketiga, sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di 
sekolah/ yang tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dan 
cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan 
menghambat perkembangan kemandirian pemilihan karir pada 
siswa. Demikian juga, proses pendidikan yang banyak menekankan 
pentingnya pemberian sanksi atau hukuman (punishment) juga akan 
menghambat perkembangan kemandirian pemilihan karir. 
Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih menekankan pentingnya 
penghargaan terhadap penghargaan terhadap potensi anak, 
pemberian. reward, dan penciptaan kompetisi positif akan 
memperlancar perkembangan kemandirian pemilihan karir pada 
siswa. 
Keempat, Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan 
masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur 
sosial, merasa kurang aman atau menekan kurang menghargai 
manifestasi potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat 
menghambat kelancaran perkembangan kemandirian pemilihan karir 
pada anak usia remaja. Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang 
aman, menghargai ekspresi potensi remaja dalam berbagai bentuk 
kegiatan. 
Menurut Hurlock dalam Fatimah kemandirian pemilihan 
karir pada individu diperkuat melalui proses sosialisasi yang terjadi 
antara individu dan teman sebaya. Melalui hubungan dengan teman 
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sebaya, individu belajar berpikir secara mandiri, mengambil 
keputusan sendiri, menerima (bahkan dapat juga menolak) 
pandangan dan nilai yang berasal dari keluarga dan mempelajari pola 
perilaku yang diterima di dalam kelompoknya. Masih menurut 
Fatimah menyatakan bahwa kemandirian pemilihan karir remaja 
dipengaruhi oleh pola asuh orangtua. Di dalam keluarga, orangtualah 
yang berperan dalam mengasuh, membimbing dan membantu 
mengarahkan remaja untuk menjadi mandiri, termasuk dalam hal 
karir. 
Komponen kemandirian dalam pemilihan karir pada 
Penerima Manfaat, menurut Fatimah bahwa komponen-komponen 
yang ada pada Penerima Manfaat yang memiliki kemandirian 
berkaitan dengan pemilihan karir yang akan dipilihnya adalah: 
Pertama, memiliki hasrat bersaing untuk maju dalam pemilihan 
karir. Kedua, Mampu mengambil keputusan dan inisiatif dalam 
pemilihan karir. Ketiga, memiliki kepercayaan diri dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya. Keempat, Bertanggung jawab terhadap 
karir yang dipilihnya. 
Tohirin menyatakan bahwa orang yang memiliki 
kemandirian setelah diberikan bimbingan dapat dilihat pada ciri-ciri 
berikut: 
1) Mengenal dirinya sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya 
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2) Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan 
dinamis, 
3) Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri,  
4) Mengarahkan dirinya sesuai dengan keputusannya itu, 
5) Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat dan 
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. (Tohirin, 2009: 91) 
Yang dimiliki untuk membangun masa depan. 
1) Praktek belajar kerja 
Penempatan klien pada suatu tempat usaha sesuai dengan 
bimbingan keterampilan dengan tujuan mengenalkan warga 
binaan pada dunia usaha sekaligus mengaplikasikan keterampilan 
yang telah dipelajari selama bimbingan. 
2) Sertifikasi keterampilan 
Pendalaman keterampilan yang terstandarisasi bagi klien 
dengan memberikan bukti sertifikat keterampilan yang diakui, 
diharapkan sertifikat tersebut dapat menjadi bekal usaha atau 
bekerja. 
 
2. Kewirausahaan  
a. Pengertian Keriwausahaan  
Kata entrepreneur berasal dari bahasa Prancis, entreprendre, 
yang sudah dikenal sejak abad ke-17, yang berarti berusaha. Dalam 
hal bisnis, maksudnya adalah memulai sebuah bisnis. Kamus 
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Merriam-Webster menggambarkan definisi Wirausahawan sebagai 
seseorang yang mengorganisir dan menanggung risiko sebuah 
bisnis atau usaha. Kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan 
keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan upaya 
memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi orang setiap hari 
(Zimmerer, 2008:99). 
Menurut Andrew J. Dubrin (2008:187) Berwirausaha adalah 
seseorang yang mendirikan dan menjalankan sebuah usaha yang 
inovatif. Istilah entrepreneurship (kewirausahaan) pada dasarnya 
merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, 
kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi 
tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai risiko 
yang mungkin dihadapinya. Entrepreneurship adalah segala hal 
yang berkaitan dengan sikap, tindakan dan proses yang dilakukan 
oleh para entrepreneurdalam merintis, menjalankan dan 
mengembangkan usaha mereka.  
Berwirausaha merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi 
dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara 
kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Dari 
pandangan para ahli dapat disimpulkan bahwa berwirausaha adalah 
kemampuan dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang 
dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan 
siasat, kiat dan proses dalam menghadapi tantangan. 
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Lebih jauh setiap kesalahan atau kegagalan harus dipelajari 
apa penyebab itu terjadi. Karena dengan mempelajari setiap 
kesalahan atau kegagalan tersebut maka ilmu bar uterus diperoleh. 
Sehingga sangat salah jika seseorang terus melangkah kedepan 
dengan melupakan kesalahan yang ada, tanpa memperdulikan apa 
penyebab  itu  terjadi.  Kesempurnaan  sebuah  produk  pada saat  
produk  itu diciptakan lebih baik dari produk sebelumnya. Kata-
kata seperti ini menjadi kunci seorang wirausahawan. Lebih jauh 
kita perlu memahami pengertian dari wiraswasta yang memiliki 
hubungan dekat dengan istilah wirausahawan. Istilah wiraswasta  
ada  yang  menghubungkannya  dengan  istilah  saudagar. 
Walaupun sama artinya dalam bahasa sansekerta, tetapi maknanya 
berlainan. Wiraswasta terdiri  atas  tiga  kata:  wira,swa,  dan  sta,  
masing-masing  berarti  wira  adalah manusia unggul,teladan, 
berbudi luhur, berjiwa besar, berani, pahlawan/ pendekar 
kemajuan, dan memiliki keagungan watak; swa artinya sendiri; 
dan sta artinya berdiri. (Suryana, 2008:4). 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa berwirausaha merupakan seseorang yang mendirikan dan 
menjalankan sebuah usaha yang inovatif dan memiliki keberanian 
menghadapi resiko dengan cara kerja keras untuk membentuk atau 
memelihara usaha baru. 
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b. Fungsi dan Peran Wirausaha 
Fungsi dan peran wirausaha dapat dilihat melalui dua 
pendekatan yaitu secara  mikro  dan  makro.  Secar  mikro,  
wirausaha  memiliki  dua  peran,  yaitu sebagai penemu (innovator) 
dan perencana (planner). Sebagai penemu, wirausah menemukan 
dan menciptakan sesuatu yang baru, seperti produk, tekhnologi, 
cara, ide,   organisasi,   dan   sebagainya.   Sebagai   perencana,   
wirausaha   berperan merancang tindakan  dan  usaha baru, 
merencanakan  strategi  usaha  yang baru, merencanakan ide-ide 
dan peluang dalam meraih sukses, menciptakan organisasi 
perusahaan yang baru, dan lain-lain. Secara makro, peran 
wirausaha adalah menciptakan  kemakmuran,  pemerataan  
kekayaan,  dan  kesempatan  kerja  yang berfungsi sebagai mesin 
pertumbuhan perekonomian suatu negara. (Suryana, 2008:4). 
 
c. Tujuan dan Manfaat Kewirausahaan 
1) Tujuan Kewirausahaan 
Menurut Suryana (2008:4) tujuan kewirausaan yaitu: 
a) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas. 
b) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha 
untuk menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan 
masyarakat. 
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c) Membudayakan  semangat,  sikap,  perilaku  dan  
kemampuan kewirausahaan dikalangan masyarakat yang 
mampu, andal, dan unggul. 
d) Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi 
kewirausahaan yang tangguh dan kuat terhadap 
masyarakat. 
2) Manfaat Berkewirausahaan 
Dari beberapa penelitian mengindikasikan bahwa 
pemilik bisnis mikro, kecil, dan atau menengah percaya bahwa 
mereka cenderung bekerja lebih keras, menghasilkan lebih 
banyak uang, dan lebih membanggakan daripada bekerja di 
suatu perusahaan besar. Sebelum mendirikan usaha, setiap 
calon wirausahawan  sebaiknya  mempertimbangkan  manfaat  
kepemilikan bisnis mikro, kecil, dan atau menengah. (Basrowi, 
2011:7). 
Manfaat adanya para wirausaha, adalah sebagai berikut: 
a) Berusaha memberikan bantuan kepada orang lain dan 
pembangunan sosial sesuai dengan kemampuannya. 
b) Menambah  daya  tampung  tenaga  kerja  sehingga  dapat  
mengurangi pengangguran. 
c) Memberikan contoh bagaimana harus bekerja keras, tekun, 
tetapi tidak melupakan perintah agama. 
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d) Menjadi contoh bagi anggota masyarakat sebagai pribadi 
unggul yang patut diteladani. 
e) Sebagai   generator   pembangunan   lingkungan,   pribadi,   
distribusi, pemeliharaan lingkungan, dan kesejahteraan. 
f) Berusaha  mendidik  para  karyawannya  menjadi  orang  
yang  mandiri, disiplin, tekun dan jujur dalam menjalani 
pekerjaan. 
g) Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efisien, 
tidak berfoya-foya dan tidak boros. 
 
d. Sasaran dan Asas Kewirausahaan 
Sasaran kewirausahaan adalah sebagai berikut: 
1) Para  generasi  muda  pada  umumnya,  anak-anak  sekolah,  
anak-anak putus sekolah, dan para calon wirausaha. 
2) Para  pelaku  ekonomi  yang  terdiri  atas  para  pengusaha  
kecil  dan koperasi 
3) Instansi   pemerintah   yang   meelakukan   kegiatan   usaha 
(BUMN), organisasi profesi, dan kelompok-kelompok 
masyarakat. (Basrowi, 2011:9). 
Asas Kewirausahaan 
1) Kemampuan  untuk  berkarya  dalm  kebersamaan  
berlandaskan  etika bisnis yang sehat. 
2) Kemamuan usaha secara tekun, teliti, dan produktif. 
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3) Kemampuan memecahkan masalah dan mengambil 
keputusan secara sistematis, termasuk keberanian mengambil 
resiko bisnis. 
4) Kemampuan berkarya dengan semangat kemandirian. 
5) Kemampuan berfikir dan bertindak kreatif dan inovatif. 
(Basrowi, 2011:9). 
Untuk menjadi seorang wirausaha yang baik dan sukses 
diperlukan syarat- syarat sebagai berikut 
1) Harus memiliki pendidikan formal dan kreatif. 
2) Harus memiliki semangat tinggi, dan bertanggung jawab. 
3) Harus terampil, berfikir positif, ulet dalam arti analisis 
hars tepat sistematis dan metodelogis. 
4) Harus berwatak baik dan tinggi. 
5) Harus mampu mengorganisasi sendiri. 
6) Harus mampu bergaul dan bersifat luwes. 
7) Harus mengutamakan keberhasilan 
8) Tidak konsumtif dan boros. 
 
e. Karakterisitik Wirausahawan 
Para wirausahawan sukses di beberapa negara pada 
umumnya memiliki karakteristik yang relative sama. William D. 
Bygrave, seperti yang dikutip oleh Suparyanto  mengemukakan  10  
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Karakteristik  kewirausahaan  yang  terangkum dalam The Ten-D 
Character of Enterpreneurship, sebagai berikut: 
1) Dreams (Mimpi), Visi masa depan serta  kemampuan untuk 
mengimplementasikan mimpi tersebut. 
2) Decisiveness (Ketegasan), tidak mengulur-ngulur waktu dalam 
mengambil keputusan, kecepatan dianggap sebagai kunci 
kesuksesan. 
3) Doers (Pelaku), menentukan suatu tindakan dan  
melakukannya  secara tepat dan tepat. 
4) Determination (Ketetapan Hati), mengimplementasikan usaha 
dengan komitmen total, tidak menyerah saat mengalamai 
kesulitan. 
5) Dedicatin (Berdedikasi), memiliki dedikasi total terhadap 
usahanya. 
6) Devotion  (Kesetiaan),  mencintai  usaha  mereka  sehingga  
efektif  dalam menjual produk bagi kemajuan usahanya. 
7) Details  (Terperinci),  bersifat  kritis  dan  melakukan  
perincian  dalam berbagai hal yang menyangkut usahanya. 
8) Destiny  (Nasib),  bertanggungjawab  atas  dirinya  dan  tidak  
tergantung kepada orang lain. 
9) Dollars (Uang), menjadikan uang sebagai salah satu ukuran 
kesuksesan, jika sukses maka akan mendapatkan uang yang 
banyak. 
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10) Distribute Distribusi) mendistribusikan atau mendelegasikan 
sebagaian dari tugas, wewenang dan tanggungjwab kepad 
orang lain. (Suparyanto, 2013:12). 
Sementara itu  Angelina  S.  Bajaro  mengungkapkan  bahwa 
para wirausahawan sukses uumnya memiliki karakter sebagai 
berikut: 
1) Berani menanggung resiko yang dipertimbangkan. 
2) Mencurahkan segenap perhatian dalam pencapaian tujuan. 
3) Gigih dan bekerja keras. 
4) Bersemangat. 
5) Mampu memanfaatkan umpan balik. 
6) Bertanggung jawab. 
7) Percaya diri. 
8) Berpengetahuan . 
9) Mampu meyakinkan orang lain. 
10) Memiliki kemampuan manajerial. 
11) Inovatif. 
12) Berorientasi pada tujuan. 
Selanjutnya, Arthur kurilof dan John M. Mempil (1993),
 
mengemukakan karakteristik- karakteristik kewirausahaan dalam  
bentuk nilai-nilai dan perilaku kewirausahaan seperti pada tabel, 
(Suryana, 2008:25). sebagai berikut: 
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NILAI-NILAI PERILAKU 
1.   Komitmen Menyelesaikan tugas hingga selesai 
2.   Resiko moderat Tidak melakukan spekulasi, melainkan 
berdasarkan perhitungan yang matang. 
3.   Melihat peluang Memanfaatkan    peluang    yang    ada 
sebaik mungkin. 
4.   Objektivitas Melakukan  pengamatan  secara  nyata 
untuk memperoleh kejelasan. 
5.   Umpan balik Menganalisis     data    kinerja    waktu 
memandu kegiatan. 
6.   Optimism Menunjukan   kepercayaan   diri   yang 
besar walaupun berbeda dalam situasi 
berat. 
7.   Uang Melihat   uang   sebagai   satu   sumber 
daya, bukan tujuan akhir. 
8.   Manajemen proaktif Mengelola   berdasarkan   perencanaan 
masa depan. 
Tabel 2.1 Karakteristik Kewirausahaan 
 
f. Tahap – tahap Berwirausaha 
Ada tahap-tahap yang dilakukan oleh seorang entrepreneur 
dalam menjalankan usahanya. Secara umum tahap-tahap dalam 
melakukan entrepreneurship:  
1) Tahap memulai  
Tahap di mana seseorang yang berniat untuk melakukan 
usaha mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, diawali 
dengan melihat tantangan atau peluang usaha baru dan 
dilanjutkan dengan kemungkinan dan adanya keinginan untuk 
membuka usaha baru. Tahap ini juga memilih jenis usaha yang 
akan dilakukan apakah di bidang pertanian, industri, atau jasa 
atau usaha yang lain. 
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2) Tahap melaksanakan 
 Usaha Dalam tahap ini seorang entrepreneur mengelola 
berbagai aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek- 
aspek menjalankan bentuk usaha, pembiayaan, SDM, 
kepemilikan, organisasi, kepemimpinan yang meliputi 
bagaimana mengambil risiko dan mengambil keputusan, 
pemasaran, dan melakukan evaluasi.  
3) Tahap mempertahankan usaha  
Tahap di mana entrepreneur berdasarkan hasil yang telah dicapai 
melakukan analisis untuk mengatasi sagala masalah dan 
hambatan dalam menjalankan usahanya. Pengusaha yang 
berhasil adalah yang mampu mempertahankan usahanya dari 
segala hambatan, tantangan, dan masalah yang ada sehingga 
usahanya dapat berjalan dengan lancar. 
4) Tahap mengembangkan usaha  
Tahap ini adalah di mana berwirausaha berdasarkan hasil 
yang telah dicapai melakukan analisis perkembangan dan 
inovasi untuk ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang 
dihadapi. Dalam perkembangannya bisa dengan memperbanyak 
relasi, memperbarui metode dan sistem, memperbarui produk 
yang dihasilkan, memperbesar dan memperluas usaha, 
menambah kualitas, menambah pelayanan, menambah tenaga 
kerja. Dalam tahap ini berwirausaha melakukan kontribusi 
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ekonomi dalam jangka panjang terhadap manusia, alam dan 
lingkungan. Dari manfaat pengembangan usaha ini dapat 
diperoleh secara jelas, kontribusi untuk masalah lapangan kerja, 
yaitu akan ada penambahan tenaga kerja. Proses berwirausaha 
diawali dengan suatu tantangan. Dari tantangan tersebut timbul 
gagasan, kemauan dan dorongan untuk berinisiatif, yang tidak 
lain adalah berfikir kreatif dan bertindak inovatif sehingga 
tantangan tadi teratasi dan terpecahkan. Semua tantangan pasti 
memiliki risiko, yaitu kemungkinan berhasil atau tidak berhasil. 
Oleh sebab itu seorang pengusaha adalah seorang yang berani 
menghadapi risiko dan menyukai tantangan (Suryana, 2006:21) . 
 
g. Konsep Wirausaha dalam Islam 
Dalam konsep Islam  kegiatan yang berkaitan dengan 
kewirausahaan harus memiliki beberapa point penting, yang 
dipaparkan berikut ini : 
1) Mencapai target hasil : profit materi dan benefit non-materi 
Seorang pengusaha islam membentuk suatu usaha baru 
dengan tujuan yang tidak hanya mencari profit (qimah 
madhiyah atau nilai materi) setinggi tingginya, tetapi harus 
juga memperoleh dan memberikan benefit (manfaat) non-
materi kepada internal usahanya dan eksternal (lingkungan 
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masyarakat), seperti terciptanya suasana persaudaraan, 
kepedulian sosial, dan sebagainya. 
Benefit yang dimaksud tidaklah semata memberikan 
manfaat kebendaan, juga dapat bersigat non-materi. Islam 
memandang bahwa suatu amal perbuatan tidak hanya 
berorientasi pada qimah madiyah. Masih ada tiga  orientasi  
lainnya,  yakni  qimah  insaniyah,  qimah  khuluqiyah  dan 
qimah ruhiyah. (Yusnanto, 2002:9). 
2) Menegakkan Keadilan dan Kejujuran 
Keadilan dan kejujuran merupakan hal yang sangat 
dijunjung dalam Islam sebagai pengusaha dalam melayani 
membelinya. Muhammad SAW telah memberikan contoh 
berdagang dengan cara mengutamakan kejujuran keadilan, 
artinya tidaklah ada bagian dari barang yang dijualnya baik 
komposisi, kualitas dan harganya yang Ia sembunyikan, 
dengan sikap kejujuran beliau para pelanggannyapun merasa 
senang dan puas. Sikap jujur dan adil pada hakikatnya akan 
melahirkan kepercayaan (trust) dari pihak pelanggan. 
3) Bekerja sebagai Jihad 
Islam tidak semata-mata memerintah kerja dan 
berusaha, tetapi juga memerintahkan  bekerja  dengan  
profesional  dan  bersungguh-sungguh. Hendaknya  seorang  
muslim  bekerja  dengan  ketekunan,  kesungguhan, 
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konsisten, dan kontinue.
 Ihsan dalam bekerja bukan perkara 
sunat, bukan keutamaan, bukan pula urusan spele dalam 
pandangan Islam, tetapi suatu kewajiban agama. 
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam rangka mewujudkan dan penulisan skripsi yang prosedural 
serta mencapai target yang diharapkan, maka dibutuhkan tinjauan pustaka 
yang merupakan masalah subtansi bagi pengarahan penulisan skripsi ini 
selanjutnya. Penelusuran bahan pustaka yang sudah ada penulis lampirkan 
berikut ini. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan 
objek kajian dalam penelitian ini. Adapun judul- judul skripsi yang ada 
relevansinya dengan judul penulis, yaitu : 
1. Skripsi yang ditulis oleh saudari Tri Yuni Astuti (2013) yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Motivasi Berwirausaha Melalui Konseling Karir 
Pada Siswa”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan 
bimbingan dan konseling (PTBK). Hasil studi pendahuluan 
menunjukan bahwa layanan konseling karir yang dilaksanakan di SMA 
Institut Indonesia Semarang belum terintegrasi dengan pendidikan 
kewirausahaan, sehinga tingkat motivasi berwirausaha beberapa siswa 
di sekolah tersebut cenderung rendah. Perbedaan dengan skripsi yang 
akan diteliti ini  adalah waktu dan tempat yang berbeda serta Penelitian 
ini memusatkan pada penerapan bimbingan karir untuk menumbuhkan 
jiwa enterpreneurship . 
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2. Skripsi yang ditulis oleh saudara Husni Mubarok (2004) 
“Pengembangan Layanan Informasi Karir Berbasis Ajaran Islam untuk 
Meningkatkan Aspirasi Karir Siswa di SMA Negeri 1 Brebes” 
mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini membahas 
tentang layanan karir berdasarkan ajaran Islam yang hasilnya layanan 
ini dinilai efektif untuk meningkatkan aspirasi karir siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Brebes. Perbedaan dengan skripsi yang akan diteliti ini  adalah 
waktu dan tempat yang berbeda serta Penelitian ini memusatkan pada 
penerapan bimbingan karir untuk menumbuhkan jiwa enterpreneurship 
. Sedangkan penelitian yang terlebih dahulu lebih banyak membahas 
dan meneliti tentang binbingan karir untuk aspirasi karir.  
3. Skripsi oleh saudara SS. Fadhilah (2010) “model bimbingan 
pengembangan efektif untuk meningkatkan kematangan karir 
mahasiswa”, mahasisa Univerisitas Pendidikan Indonesia. Metode 
penelitian menggunakan mixed methoeds design, dan merupakan jenis 
penelitian pengembangan. Peneliti mengembangkan bimbingan yang 
efektif digunakan dalam meningkatkan kematangan karir mahasiswa. 
Kematangan karir mempunyai 2 titik yang diteliti yaitu Sikap 
mahasiswa berkaitan dengan karir dan kompetensi mahasiswa berkaitan 
karir. Perbedaan dengan skripsi yang akan diteliti ini  adalah 
waktu,tempat dan metode yang berbeda serta penelitian ini memusatkan 
pada penerapan bimbingan karir untuk menumbuhkan jiwa 
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enterpreneurship, Sedangkan penelitian yang terlebih dahulu lebih 
banyak membahas dan meneliti tentang kematangan karir. 
4. Skripsi yang ditulis oleh saudara Sarwadi yang berjudul “Manajemen 
Pengembangan Soft Skill Of Entrepreneurship Pondok Pesantren 
Wirausaha Abdurahman Bin Auf Desa Bulan Wonosari Klaten Jawa 
Tengah”. skripsi ini menekankan pada konsep dasar manajemen 
pengembangan softskill of entrepreneurserta urgensinya, serta 
gambaran komprehensif tentang proses planning. Perbedaan dengan 
skripsi yang akan diteliti ini  adalah waktu,tempat dan metode yang 
berbeda serta penelitian ini memusatkan pada penerapan bimbingan 
karir untuk menumbuhkan jiwa enterpreneurship, Sedangkan penelitian 
yang terlebih dahulu lebih banyak membahas dan meneliti konsep dasar 
managemen  
5. Skripsi saudara Anwar Arif Wibowo mahasiswa Pengembangan 
Masyarakat Islam tahun 2009 yang berjudul “Strategi Pondok 
Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan 
Masyarakat (Studi di Pondok Pesantren Aswaja Lintang Songo, 
Bantul).” Skripsi ini membahas tentang peran pondok pesantren 
terhadap masyarakat sekitar dalam hal meningkatkan kewirausahaan 
untuk meningkatkan perekonomian. Hasil dari penelitian ini 
menyebutkan bahwa dalam menumbuhkan semangat jiwa 
kewirausahaan masyarakat pondok pesantren Aswaja Lintang Songo 
Bantul menggunakan beberapa strategi, meliputi pendampingan sosial, 
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memberikan motivasi dan pendidikan luar sekolah. Perbedaan dengan 
skripsi yang akan diteliti ini  adalah waktu, tempat dan metode yang 
berbeda serta penelitian ini memusatkan pada penerapan bimbingan 
karir untuk menumbuhkan jiwa enterpreneurship, Sedangkan penelitian 
yang terlebih dahulu lebih banyak membahas dan meneliti bagaimana 
strategi yang diterapkan.  
6. Skripsi yang ditulis oleh saudara Pipiet Nurfitria (2015) yang berjudul 
“Pendidikan Kewirausahaan Perspektif Psikologi Behaviorisme dalam 
Membentuk Jiwa Entrepreneur Pada Siswa SMK Negeri 1 Cirebon”. 
Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 
persprektif psikologi behaviorisme pada siswa SMK N 1 Cirebon, 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Perbedaan dengan skripsi yang akan diteliti 
ini  adalah waktu, tempat dan metode yang berbeda serta penelitian ini 
memusatkan pada penerapan bimbingan karir untuk menumbuhkan jiwa 
enterpreneurship, Sedangkan penelitian yang terlebih dahulu lebih 
banyak membahas dan meneliti bagaimana psikologi behaviorisme 
diterapkan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan suatu diagram yang menjelaskan secara 
garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran 
dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian (reseach question), dan 
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mempresentasikan suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan 
diantara konsep-konsep tersebut (Polancik, 2009). 
Bimbingan karir adalah aktivitas yang dilakukan konselor di berbagai 
lingkup dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan karir 
seseorang disepanjang usia bekerjanya. Aktivitas ini meliputi bantuan dalam 
perencanaan karir, pengambilan keputusan dan penyesuaian diri (Santoso, 
2011:446). Bimbingan karir merupakan sebuah pelayanan yang ditunjukkan 
untuk memahami diri sendiri dan pada akhirnya dapat mengambil keputusan 
yang tepat sesuai kemampuan diri sendiri.  
Setiap anak mempunyai minat dan bakat yang berbeda-beda, maka 
dari itu diperlukan bimbingan karir dengan teknik yang tepat untuk 
memunculkan minat dan bakat masing masing anak agar mereka tidak 
kesulitan dalam mengembangkan minat dan bakat masing-masing.Layanan 
Bimbingan Konseling dapat diaplikasikan dengan menggunakan teknik 
modeling. Menurut Perry dan Furukawa (Agus Maemun, 2012:2) teknik 
modeling adalah suatu komponen dari suatu strategi dimana konselor 
menyediakan demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. Model 
dapat berupa model sesungguhnya (langsung) dan dapat pula simbolis. 
Dengan demikian melalui teknik modeling ini diharapkan dapat membantu 
anak mengetahui keterampilan dan kemampuan yang diperoleh melalui 
model sehingga dapat menjadi inspirasi bagi anak terhadap jiwa 
enterpreneur. 
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Untuk menanamkan jiwa enterpreneur di Panti Asuhan Anak Yatim 
„Aisyiyah 04 Simo Boyolali maka diterapkan bimbingan karir khusus bagi 
anak-anak tersebut karena setiap anak mempunyai sifat dan kemampuan 
yang berbeda-beda.Diterapkanya bimbingan karir yang berbasis 
kewirausahaan dengan teknik modeling di Panti Asuhan Anak Yatim 
„Aisyiyah 04 Simo Boyolali merupakan stimulasi perkembangan karir, 
untuk memberikan pandangan dan alternatif lain dalam pemilihan karirnya. 
Dan Melalui program ini memungkinkan diintegrasikan unsur-unsur 
kewirausahaan yaitu bimbingan agar anak mencapai kemandirian, memiliki 
orientasi pada kesuksesan, disiplin, kreatif, inovatif, tangguh dan berani 
mengambil resiko. Keterampilan kerja dan berkarya diharapkan mampu 
dimiliki oleh para anak yatim, sehingga nantinya terbiasa mandiri dan 
mencukupi kebutuhanny. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Bimbingan Karir: 
1. Layanan Dasar 
2. Layana Responsive 
3. Layanan Perindividual 
4. Dukungan Sistem 
 
Jiwa  
Berwirausaha 
Hasil :  
1. Kemandirian 
2. Kesuksesan, 
3. Disiplin, 
4. Kreatif, 
5. Inovatif, 
6. Tangguh 
Teknik Pendekatan: 
1. Layanan Informasi 
2. Layanan Orientasi 
 
Perencanaan 
Karir Anak 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus mampu 
menggunakan jenis penelitian yang cocok dengan tema dan masalah yang 
akan ditelitinya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun 
terhadap obyek penelitian. Peneliti hanya melihat, mengobservasi, 
mengumpulkan dan menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana 
adanya untuk kemudian mengambil kesimpulan. Menurut (Moleong, 2012: 
4) metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati.  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada penelitian deskriptif, dengan mengambarkan keadaan obyek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. Menurut (Sutopo, 
2002: 110), penelitian deskriptif menunjukkan bahwa penelitian mengarah 
kepada pendeskripsikan secara rinci dan mendalam mengenai kondisi apa 
yang sebenarnya terjadi menurut apa yang ada dilapangan. 
 
 
Pasien Intrapartum 
diRuang Bersalin 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo 
Boyolali. Peneliti memilih Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 
Simo Boyolali sebagai tempat penelitian karena peneliti tertarik pada 
Panti Asuhan yang menerapkan Bimbingan Karir Berwirausaha Panti 
Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali. 
2. Waktu penelitian  
a) Tahap Pra-penelitian. 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
meliputi: memilih lapangan penelitian disertai dengan observasi 
terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan perlengkapan 
penelitian untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai 
tujuan penelitian, dan menyusun proposal penelitian. 
b) Tahap Penelitian Lapangan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan 
data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian.  
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c) Tahap Analisis Data 
Dalam tahap ini berisi proses seleksi terhadap seluruh data 
yang terkumpul. Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian 
sampai analisis data sebagai berikut: 
No. Waktu Keterangan 
1 Juli 2018–November 2018 Penyusunan proposal penelitian 
2 November 2018 Seminar proposal penelitian 
3 Desember 2019 Penelitian 
4 Januari2019 Pembuatan hasil penelitian 
5 Febuari 2018 Sidang Munaqosah 
Tabel 1. Jadwal Penelitian 
 
C. Subjek Penelitian  
Subyek merupakan pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan 
yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif ini, memposisikan sumber data 
manusia sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki 
infomasinya. Subyek merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti 
dalam mengungkapkan permasalahan penelitian. Dalam merumuskan 
tentang siapa dan berapa banyak jumlah yang akan dijadikan sumber 
informasi menggunakan teknik purposive sampling (Sugiyono, 2010). 
Peneliti memilih untuk mencari subyek kunci yang dianggap mengetahui 
informasi dan masalah penelitian secara mendalam dan dapat dipercaya 
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dapat menjadi sumber yang handal. Adapun subyek yang diambil harus 
mewakili beberapa kriteria, diantaranya: 
1. Pembimbing Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali. 
2. Santri  Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali. 
3. Bersedia dan Mau dijadikan subyek penelitian  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, hal ini sebagaimana tujuan utama dalam penelitian adalah 
untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mampu mendapatkan data sebagaimana standar data 
yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 
adalah : 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 
perhatian yang berfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. 
Adapun observasi ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, 
kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor-faktor penyebab, dan menemukan kaidah-
kaidah yang mengaturnya. (Ezmir, 2012: 37-38) 
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian adalah 
observasi partisipasi, dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam 
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kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan 
sebagai sumber-sumber data penelitian. 
Observasi dilakukan pada saat kegiatan keterampilan di ruang 
keterampilan, perhatian Penerima Manfaat kepada instruktur di dalam 
ruangan menjadi materi observasi, peneliti melihat sikap Penerima 
Manfaat di dalam ruang bimbingan dan menarik kesimpulan dari 
respon yang terlihat. 
Menurut (Kartono, 1996: 157), Observasi adalah studi yang 
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala 
alam dengan jalan pengamatam dan pencatatan. Dalam penelitian ini, 
observasi dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi 
penelitian yaitu Panti Asuhan Asyiyah 04 Simo Boyolali Observasi 
untuk melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung 
mengenai perilaku dan kondisi lingkungan penelitian terhadap hal 
yang ada hubungannya dengan kegiatan ketatausahaan. Observasi ini 
dilakukan untuk menggambarkan proses pelaksanaan Bimbingan 
Karir Berwirausaha Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo 
Boyolali. 
Peneliti mendatangi Penerima Manfaat yang sedang praktek 
lapangan di tempat praktek dan menggali data dari pemilik usaha 
tentang kinerja Penerima Manfaat selama berada ditempat tersebut. 
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b. Wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewanwancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan serangkaian 
proses bertemu muka antara peneliti dan responden, yang 
direncanakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 
Wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam tentang 
Pelaksanaan Bimbingan Karir Berwirausaha Panti Asuhan Anak 
Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali. 
c. Mengkaji Dokumen Dan  Arsip 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan 
mempelajari dokumen, arsip, laporan dan peraturan-peraturan yang 
ada di Panti Asuhan Asyiyah 04 Simo Boyolali Observasi. Dalam 
pengumpulan data penelitian tidak sekedar mencatat isi penting yang 
tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang makna yang 
tersirat. Peneliti menggunakan dokumen berupa buku dan video yang 
berkaitan dengan model rehabilitasi. Hal ini peneliti lakukan karena 
dalam penelitian ini kemungkinan besar peneliti tidak bisa bertemu 
dengan korban secara langsung karena masalah kerahasiaan korban. 
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E. Keabsahan Data 
Penelitian ini peneliti lakukan dengan berusaha semantap mungkin 
dalam proses pengumpulan data, pencatatan data dan penggalian data 
dengan tujuan untuk dapat mengembangkan validitas data atau keabsahan 
data. Validitas data merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi 
pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
(Sugiyono, 2010: 363). 
Adapun teknik yang peneliti terapkan dalam mengecek validitas data 
atau keabsahan data adalah teknik trianggulasi. Trianggulasi menurut 
Sugiyono (2013:241) yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. 
Trianggulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Dalam trianggulasi sumber, 
peneliti mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Artinya bahwa data yang peneliti peroleh di lapangan diambil dari beberapa 
sumber obyek penelitian yang berbeda. Sedangkan dalam trianggulasi 
teknik artinya dalam menguji data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya adalah 
data yang diperoleh dari wawancara kemudian dicek dengan observasi, 
dokumentasi ataupun kuesioner. Bila data yang diperoleh berbeda, maka 
peneliti melakukan diskusi kepada sumber data yang bersangkutan atau 
yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 
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F. Teknik Analisis Data  
Model analisis yang peneliti gunakan adalah model analisis Miles dan 
Huberman. Model analisis Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013: 246-251) 
adalah proses menganalisis data yang dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Ketika wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban terasa belum memuaskan, maka 
peneliti akan melanjutkan pertanyaan sampai mendapatkan data yang 
dianggap kredibel. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakuka dalam 
analisis data antara lain: 
1. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan 
peneliti sebagai suatu tahap analisis di mana peneliti membuang yang 
tidak perlu dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan-kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan verifikasi. 
2. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan penyajian data. Penyajian data dilakukan untuk 
menyusun kumpulan informasi yang dapat digunakan dalam menarik 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Untuk memudahkan peneliti 
dalam mengambil kesimpulan, maka data yang sudah terkumpul perlu 
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disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu dengan tujuan untuk 
menggabungkan informasi yang tersusun menjadi bentuk susunan yang 
padu. Penyajian data membantu peneliti untuk memahami dan 
menginterprestasikan apa yang terjadi dan apa yang seharusnya 
dilakukan dengan berdasar pada teori-teori yang relevan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis 
serangkaian pengolahan data yang berupa gejala kasus yang peneliti 
peroleh di lapangan. Hal ini bukanlah akhir dari kegiatan analisis 
karena dalam mengambil kesimpulan-kesimpulan seringkali 
mengalamai hasil yang  kabur sehingga memerlukan verifikasi. 
Verifikasi digunakan karena memiliki fungsi untuk menguatkan 
kesimpulan. Apabila belum memperoleh data yang valid, maka harus 
melakukan pengulangan analisis dari awal sampai diperoleh data yang 
benar-benar akurat dan hasil akhir dari analisis tersebut dapat di 
pertanggung jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Anak Yatim ‘Aisyiyah Boyolali 
04 Simo Boyolali 
Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali bermula 
dari tahun 1990 yang dilatar belakangi oleh keinginan orang-orang 
kristen untuk memelihara anak-anak yatim dan terlantar diwilayah Simo 
terutama didaerah-daerah terpencil. Pada waktu itu keadaan anak-anak 
di Wilayah Simo sangat membutuhkan bantuan serta santunan terutama 
anak-anak yatim dan terlantar yang tergolong miskin. Melihat keadaan 
tersebut, maka anak-anak direkrut ke dalam Panti Asuhan yang berada 
di kota-kota besar seperti Surakarta agar mendapat penghidupan dan 
pendidikan yang lebih memadai. 
Berawal dari sinilah pada tahun 1991 sesuai dengan anjuran 
Pimpinan Daerah „Aisyiyah (PDA) dari Boyolali agar di kecamatan 
Simo didirikan panti asuhan yang gunanya untuk menampung anak-
anak yatim dan miskin khususnya di wilayah Simo. Selanjutnya, 
pengurus „Aisyiyah Cabang Simo mulai mendata tiap-tiap ranting yang 
jumlahnya sebanyak tiga belas ranting sekecamatan Simo yaitu Simo, 
Pelem, Pentur, Walen, Talak Broto, Gunung, Kedung Lengkong, 
Wates, Blagung, Temon, Bendungan, Sumber dan Teter. 
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Dari ketiga belas ranting atau wilayah tersebut diperoleh 
sebanyak sembilan pu;uh delapan anak, sehingga pengurus „Aisyiyah 
sepakat  Untuk mendirikan panti asuhan. Akan tetapi pada waktu itu 
untuk menyantuni  anak sejumlah sembilan puluh delapan anak 
pengurus „Aisyiyah belum mampu secara finansial maupun operasional 
sehingga tiap ranting hanya diberi jatah satu anak. Sebanyak tiga belas 
anak yang terdiri dari sebelas anak laki-laki dan dua anak perempuan 
diasuh dan ditampung untuk sementara dirumah pengurus yaitu H. 
Mukhson. Hal ini tidak berlangsung lama karena anak asuh yang 
ditampung semakin bertambah banyak, sehingga anak-anak tersebut 
dipindahkan kerumah Hj. Mahsunah. 
Pada tanggal 23 juni 1993 panti asuhan yang didirikan di Dukuh 
Ngerni Rt. 05/Rw.02 Desa Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
ini diresmikan oleh Bapak Camat Simo yaitu bapak Sareh Marmo dan 
sebagai pimpinan „Aisyiyah cabang Simo pada saat itu adalah Ibu Hj. 
Mahsunah. Panti asuhan ini merupakan panti asuhan yang keempat dari 
organisasi „Aisyiyah se Kabupaten Boyolali. 
Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali didirikan 
dengan tujuan beramal untuk menyantuni anak-anak tersebut menjadi  
penerus bangsa yang sholeh-sholehah, berpendidikan serta serta mampu 
mengamalkan ajaran Allah SWT. Dengan harapan meskipun anak-anak 
itu dalam keadaan yatim dan miskin tetap memperoleh pendidikan yang 
sama seperti anak-anak yang lain pada umumnya. 
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Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali setelah 
berkembang dan mengalami perubahan baik sarana maupun prasarana 
maka perlu adanya pengukuhan resmi dari pemerintah. Oleh karena itu 
pada tahun 1993, panti asuhan anak yatim „Aisyiyah menerima 
pengukuhan dari Menteri Sosial Republik Indonesia dengan SK NO. 
40/HUK/kep/X/1980 pada tanggal 22 Agustus 1994 melalui 
Departemen Sosial No. 220/501/BPS tanggal 20 Agustus 1996 dan 
berjalan hingga sekarang ini ( Dokumentasi Panti Asuhan „Aisyiyah 
Boyolali 04 Simo, dikutip tanggal 24 Maret 2007). 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan  
Bedasarkan dokumen yang diperoleh penulis, penulis 
mendapatkan Visi, Misi, Tujuan dan Motto Panti Asuhan Anak Yatim 
„Aisyiyah 04 Simo Boyolali. Dalam suatu organisasi dalam 
mewujudkan tujuan bersama, maka seluruh pengurus Panti Asuhan 
Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali harus mengetahui, memahami, 
menghayati, serta melaksanakan yang menjadi ketetapan 
a. Visi 
Terwujudnya anak asuh yang mandiri dalam segala aspek 
kehidupan yang didasari Iman dan Taqwa terhadap Allah SWT. 
b. Misi 
1) Meningkatkan kemampuan anak asuh dalam pengetahuan dan 
keterampilan yang bermanfaat. 
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2) Meningkatkan kemampuan dalam memahami dan mengamalkan 
ajaran agama Islam. 
3) Mengembangkan potensi dakwah melalui unsur seni dan 
budaya. 
4) Menumbuhkembangkan usaha ekonomi produktif 
c. Tujuan 
Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali 
didirikan dengan tujuan beramal untuk menyantuni anak-anak 
tersebut menjadi  penerus bangsa yang sholeh-sholehah, 
berpendidikan serta serta mampu mengamalkan ajaran Allah SWT. 
Dengan harapan meskipun anak-anak itu dalam keadaan yatim dan 
miskin tetap memperoleh pendidikan yang sama seperti anak-anak 
yang lain pada umumnya. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Faktor penyebab Rendahnya Minat Wirausaha Di Panti Asuhan 
Anak Yatim ‘Aisyiyah 04 Simo Boyolali 
Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan oleh pembimbing 
keterampilan, kepada seluruh anak panti dapat diketahui bahwa ada 
beberapa faktor penyebab kurangnya minat wirausaha Panti Asuhan 
Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali yakni sebagai berikut: 
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a. Kurangnya pemahaman tentang wirausaha 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan anak yatim 
di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali 
didapatkan bahwa sebelum dilakukan bimbingan berwirausaha 
oleh pembina panti pemahaman anak yatim kurang tentang 
berwirausaha dan belum ada gambaran tentang berwirausaha. 
Dengan adanya bimbingan kewirausahaan tersebut anak yatim 
mengaku paham tentang bimbingan ketrampilan yang diberikan, 
bimbingan yang diberikan yaitu mengenai informasi 
berwirausaha, seminar layanan informasi dan orientasi, dan 
kunjungan ketempat usaha. Ini dilakukan oleh pembimbing 
untuk menambah wawasan para anak yatim mengenai wirausaha. 
Hal ini dibuktikan setelah dilakukan bimbingan oleh pembina 
panti asuhan, anak yatim mampu memahami tentang 
kewirausahaan, manfaat, cara dan pendirian suatu usaha 
sehingga keinginan tersebut tumbuh dalam diri kami, dan 
mencoba menjadi seorang enterpreuner, walaupun saat ini belum 
menjadi seorang enterpreuner tetapi kami sudah mendapat 
pengetahuan untuk memulainya.  
b. Anggapan bahwa berwirausaha membutuhkan modal awal yang 
cukup besar  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan anak yatim di Panti 
Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali didapatkan 
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bahwa anak yatim tersebut beranggapan bahwa seorang yang 
akan memulai berwirausaha akan membutuhkan modal awal 
yang cukup besar, maka mereka berpikiran akan tidak mampu 
jika mereka belum bekerja dan belum memiliki modal uang yang 
banyak untuk memulai suatu usaha. Setelah diberikan bimbingan 
oleh pembina anak yatim di panti asuhan, anak yatim tersebut 
mulai mengetahui dan paham bahwa uang bukanlah langkah 
awal untuk memulai suatu usaha. Karena hal lain yang lebih 
penting untuk memulai usaha yaitu, ide atau gagasan, 
networking, keaqhlian berkomunikasi, marketing atau niat, 
semangat serta hal lain yang tidak membutuhkan uang. Banyak 
usaha yang dapat dikembangkan tanpa modal yang besar asalkan 
kita dapat melihat kondisi dilapangan. Usaha tersebut dapat 
dilihat sesuai keahlian yang dimiliki dan apa yang dibutuhkkan 
di masyarakat. Jika kita bisa mengembangkan dan sungguh-
sungguh dalam mengembangkan bakat kita maka mereka yakin 
usaha yang didirikan akan berkembang. Tidak lupa kami selalu 
berdoa dan berikhtiar kepada Alloh SWT.  
c. Kekhawatiran untuk memulai wirausaha 
Dalam memulai suatu usaha bagi sebagian orang adalah 
tantangan yang tersendiri. Memulai sesuatu yang baru pasti lebih 
sulit daripada melakukan sesuatu yang sudah sering dilakukan. 
Itu sebabnya banyak orang yang ingin berhasil tapi juga berhasil 
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memulainya. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan anak 
yatim di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali 
didapatkan bahwa anggapan mereka sebelum mendapatkan 
bimbingan tentang berwirausaha yaitu akan lebih sulit memulai 
usaha, selain membutuhkan modal yang cukup besar, mereka 
juga beranggapan bahwa takut usaha apa yang akan 
dikembangkan, tidak ada tempat untuk usaha, takut dengan 
cemoohan orang, takut akan bangkrut dan usaha tidak akan 
berkembang. Setelah mendapatkan bimbingan berwirausah darai 
pembimbing panti, anggapan mereka sedikit berubah yaitu suatu 
usaha tidak butuh modal yang besar, suatau usaha akan tumbuh 
dan berkemban sesuai dengan ide, ketekunan, dan kesungguhan 
serta tidak lupa berdoa selalu berikhtiar kepada Alloh SWT. 
Suatu usaha itu pasti ada masa naik dan turunnya, tetapi jika kita 
bisa memanagemennya pasti akan bisa berjalan dengan lancar.  
d. Merasa bukan berasal dari keluarga yang berwirausaha dan 
merasa tidak memiliki skill dalam berwirausaha. 
Anggapan terakhir anak yatim panti asuhan yaitu merasa bukan 
berasal dari keluarga yang berwirausaha dan merasa tidak 
memiliki skill dalam berwirausaha. Setelah dilakukan bimbingan 
layanan dan informasi mengenai berwirausaha anggapan tersebut 
sudah tidak ada. Mereka menganggap skill itu penting dan bisa 
ddipelajari. Kita harus banyak membaca, mengikuti seminar atau 
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kursus yang dilakukan di panti, serta berkunjung ke sektor-sekto 
industri untuk mengasah keahlian kita. Karena keinginan dan 
keahlian itu tumbuh dari diri kita bukan keturunan dari keluarga. 
Keluarga disini sebagai pendukung dan penyemangat untuk 
memulai usaha. Diterangkan dalam kajian Frinces bahwa salah 
satu proses dari terbentuknya seorang wirausaha adalah 
keturunan. Tidak hanya karena keturunan seseorang dapat 
menjadi wirausaha yang handal. Banyak hal yang dapat 
memotivasi seseorang menjadi seorang enterpreunership. 
Motivasi terkuat dari dalam diri adalah keberanian menimbulakn 
tekat. Dengantekat yang kuat akan membentuk pribadi yang 
kuat. Segala rintangan serta jatuh bangunnya seorang wirausaha 
baru akan dilalui tanpa putus asa. 
Berdasarkan masalah yang dialami Panti Asuhan Anak Yatim 
„Aisyiyah 04 Simo Boyolali, maka pembimbing berperan untuk 
mengatasi masalah tersebut, mengingat bahwa kewirausahaan harus 
ditumbuh kembangkan dalam panti asuhan, Berdasarkan wawancara 
penelitian ditemukan bahwa dari Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 
04 Simo Boyolali mengalami peningkatan minat berwirausaha setelah 
dilakukan pembinaan karir, oleh pembimbing Keterampilan. 
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2. Proses Pelaksanaan Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Jiwa 
Enterpreneurship Panti Asuhan Anak Yatim ‘Aisyiyah 04 Simo 
Boyolali 
Anak panti asuhan yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah anak panti asuhan yang memiliki minat berwirausaha rendah, 
diambil dari data anak panti asuhan aktif terhusus. Dokumentasi 
penelitian menunjukkan bahwa Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 
04 Simo Boyolali yang memiliki minat wirausaha rendah sebanyak 3 
orang. 
Berdasarkan masalah yang dialami Panti Asuhan Anak Yatim 
„Aisyiyah 04 Simo Boyolali, maka pembimbing berperan untuk 
mengatasi masalah tersebut, mengingat bahwa kewirausahaan harus 
ditumbuh kembangkan dalam panti asuhan, Berdasarkan wawancara 
penelitian ditemukan bahwa dari Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 
04 Simo Boyolali mengalami peningkatan minat berwirausaha setelah 
dilakukan pembinaan karir, oleh pembimbing Keterampilan. Dalam 
panti asuhan, pembimbing keterampilan memberikan pembinaan karir 
tidak hanya kepada anak panti asuhan yang memiliki minat wirausaha 
rendah, namun diberikan kepada seluruh anak panti asuhan, 
pembinaan karirpun dilaksanakan secara maksimal. Pembinaan karir 
dilaksanakan dengan bekerja sama dengan seluruh penghuni Panti 
Asuhan. 
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Sebagaimana yang diketahui bahwa Panti Asuhan Anak 
Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali berasal dari berbagai macam latar 
belakang yang berbeda-beda baik dari minat, keahlian. Oleh 
karenanya pembinaan karir yang diberikan lebih bersifat umum yang 
bertujuan untuk meningkatkan minat dalam berwirausaha. 
Langkah-langkah pembimbing dalam meningkatkan minat 
wirausaha di panti asuhan anak yatim tersebut, yaitu : 
a. Pemahaman  
Pemahaman yang dimaksud disini yaitu pemberian pemahaman 
tentang karir. Dalam meningkatkan minat wirausaha ialah 
memberikan pembinaan karir dengan layanan informasi dengan 
memberikan materi seminar dan keterampilan membuat kerajinan 
yang mempunyai nilai jual. Pemberian layanan informasi berupa 
seminar kewirausahaan, pelaksanaan seminar kewirausahaan pada 
tahun 2018 bersekala lokal yaitu di daerah Simo untuk Panti 
Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali. Tema yang 
dianggkat pada seminar kewirausahaan tersebut ialah “bersama 
gerakan anak panti asuhan, sukses diusia muda, dengan 
berwirausaha” dalam pelaksanaan seminar kewirausahaan 
pembimbing keterampilan mengajak anak panti mengikuti 
seminar yang di hadiri oleh orang-orang hebat, seperti organisasi 
kewirausahaan (HIPMI), anggota DPR, Dinas Pemuda dan 
Olahraga yang pada kesempatan tersebut dihadiri dan dipandu 
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Bendahara HIPMI boyolali dan Kak Arya Guna, S. Sos. I anggota 
DPRD. 
b. Pembinaan karir 
Pembinaan karir disini yaitu dengan cara pemberian layanan 
informasi tentang perkembangan karir, seminar kewirausahaan 
dengan menghadirkan life model, pelatihan ekonomi kreatif dan 
keterampilan membuat kerajinan yang mempunyai nilai jual, 
seminar kewirausahaan, dan kunjungan ke sektor industri. Dalam 
pelaksanaan seminar kewirausahaan tersebut, peserta khususnya 
anak panti asuhan mendapat banyak informasi tantang 
manfaat/keuntungan berwirausaha, jenis-jenis sektor usaha, cara 
memanfaatkan peluang usaha, cara merintis suatu usaha, sifat-
sifat yang harus dimiliki oleh pengusaha, dan cara-cara 
mengajukan peminjaman untuk wirausaha UMKM/Home 
Indrusty. Dan santri diajari keterampilan membuat kerajinan yang 
mempunyai nilai jual seperti bunga dekorasi, flanel dan kaligrafi 
tembok. Dan terdapat jadwal kunjungan rutin ke sektor bidang 
usaha untuk meningkatka pengetahuan dan wawasan bagi santri. 
c. Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan pembina yaitu mengevaluasi program 
oleh pembimbing keterampilan Panti Asuhan Anak Yatim 
„Aisyiyah 04 Simo Boyolali apakah ada peningkatan minat 
wirausaha anak panti asuhan atau tidak, evaluasi tersebut 
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dilakukan dengan cara evaluasi tertulis yang diberikan oleh 
pembimbing keterampilan kepada seluruh anak panti asuhan.  
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis amati, diketahui bahwa 
mahasiswa telah berusaha melaksanakan program kerja Bimbingan Karir 
sesuai dengan program yang telah direncanakan. Diantaranya adalah 
layanan informasi dan orientasi dalam meningkatkan minat wirausaha anak 
panti asuhan. 
Dari hasil penelitian dan data yang diperoleh dari wawancara serta 
observasi yang dilakukan oleh penulis di Panti Asuhan Anak Yatim 
„Aisyiyah 04 Simo Boyolali, penulis menganalisis bahwa sampel penelitian 
pada penelitian ini adalah anak panti asuhan yang memiliki minat 
wirausaha rendah. Untuk itu program bimbingan karir ini ditujukan pada 
anak panti asuhan tersebut agar memiliki minat wirausaha, tentang 
pedoman seminar kewirausahaan, bahwa kewirausahaan harus 
ditumbuhkembangkan.  
Salah satu aspek penting dan sulit dalam pembentukan 
enterpreunership adalah menumbuhkan jiwa dan semangat kewirausahaan 
itu sendiri (Frinces, 2011:126). Diterangkan dalam kajian Frinces bahwa 
salah satu proses dari terbentuknya seorang wirausaha adalah keturunan. 
Tidak hanya karena keturunan seseorang dapat menjadi wirausaha yang 
handal. Banyak hal yang dapat memotivasi seseorang menjadi seorang 
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enterpreunership. Motivasi terkuat dari dalam diri adalah keberanian 
menimbulakn tekat. Dengantekat yang kuat akan membentuk pribadi yang 
kuat. Segala rintangan serta jatuh bangunnya seorang wirausaha baru akan 
dilalui tanpa putus asa. 
Menurut Andrew J. Dubrin (2008:187) Berwirausaha adalah 
seseorang yang mendirikan dan menjalankan sebuah usaha yang inovatif. 
Istilah entrepreneurship (kewirausahaan) pada dasarnya merupakan suatu 
disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan 
perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh 
peluang dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya. 
Entrepreneurship adalah segala hal yang berkaitan dengan sikap, tindakan 
dan proses yang dilakukan oleh para entrepreneurdalam merintis, 
menjalankan dan mengembangkan usaha mereka.  
Berwirausaha merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi dan 
keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras 
untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Dari pandangan para ahli 
dapat disimpulkan bahwa berwirausaha adalah kemampuan dalam berfikir 
kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan sebagai dasar, sumber daya, 
tenaga penggerak, tujuan siasat, kiat dan proses dalam menghadapi 
tantangan. 
Menurut teori perkembangan karier Behavioral Krumboltz. 
Krumboltz (1975) menganggap penting pribadi dan lingkungan sebagai 
faktor penentu keputusan individu tentang karier, Lingkungan yang 
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dimaksud termasuk lingkungan, pasar kerja, dan syarat kerja. Kepribadian 
dan tingkah laku orang itu lebih merupakan hasil belajar ketimbang 
pembawaan, orang selalu mengalami kejadian-kejadian itubisa berdampak 
mengganjar atau menghukum. Meskipun demikian Krumboltz mengakui 
bahwa orang itu mempunyai pikiran, tidak reaktif begitu saja, dia itu 
makhluk pengambil keputusan. Ada empat kategori yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karier yaitu faktor-faktor genetik, lingkungan, 
belajar, keterampilan menghadapi tugas/masalah, mengenai faktor belajar, 
ada jenis-jenis belajar instrumental dan belajar asosiatif. 
Oleh karena itu dapat penulis simpulkan bahwa pengambilan 
keputusan seseorang tentang karir yang akan ia jalani merupakan hasil 
belajar dari informasi-informasi dan kejadian-kejadian yang telah dialami 
dalam lingkungannya, baik lingkungan keluarga, lingkunagn kerja, 
lingkungan belajar, dan lingkungan tempat tinggal.  
Dilain pihak menurut Walgito (2005:194) mengatakan bahwa 
bimbingan karier merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan 
konseling yang berperan membantu membimbing dan mengarahakan siswa 
dalam memilih serta menentukan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya. 
Proses bantuan, layanan dan pendekatan terhadap individu atau siswa agar 
individu tersebut dapat mengenal dirinya, mengenal  potensi yang 
dimilikinya, memahami dirinya dan mengenal dunia kerja, merencanakan, 
masa depannya dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya, untukk 
menentukan pilihannya dan mengambil keputusan bahwa keputusan 
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tersebut adalah yang paling tepat dan sesuai dengan keadaan dirinya bila 
dihubungan dengan persyaratan-persyaratan dan tuntutan pekerjaan/karier 
yang dipilihannya. 
Melalui pengertian bimbingan karier di atas dapat diketahui bahwa 
yang dimaksud bimbingan karier adalah bimbingan yang diberikan kepada 
siswa/peserta didik yang dalam penulisan ini adalah anak panti asuhan 
yang merupakan anak yatim dalam Gerakan kewirausahaan, dan anak 
yatim dapat memilih, menyiapkan, mencari dan membekali diri serta 
menyesuaikan diri dalam kehidupan atau pekerjaan agar dapat memberi 
kepuasan dan kelayakan hidup. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling adanya layanan bimbingan karier, salah satunya dapat
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dilaksanakan melalui layanan informasi karier yang diberikan kepada siswa 
untuk memperoleh pemahaman tentang dunia kerja, yang dimaksud dunia 
kerja dalam penulisan ini dikhususkan pada kewirausahaan. 
Salah satu fokus orientasi masa depan remaja adalah bidang 
pendidikan, seperti yang dikemukakan oleh eccles (dalam stantrock, 2002: 
104) bahwa diantara orientasi masa depan yang dimulai diperhatikan pada 
usia remaja, orientasi masa depan remaja akan lebih difokuskan dalam 
bidang pendidikan. Suatu prestasi dalam bidang akademis menjadi hal 
yang serius untuk diperhatikan bahkan mereka sudah mampu membuat 
perkiraan kesuksesan dan kegagalan mereka ketika mereka memasuki usia 
dewasa. Di sini remaja mendapatkan dukungan dari pihak panti baik secara 
materil maupun formil. Salah satu entuk dukungannya yaitu bimbingan 
karir yang bertujuan untuk membantu remaja dalam pemilihan studi 
lanjutan untuk orietasi masa depan khususnya kewirausahaan akan tetapi 
tetap remaja sendiri yang memutuskan pilihannya sendiri. 
Pada pelaksanaan bimbingan karir melalui layanan informasi dan 
orientasi, mahasiswa sudah menyiapkan dan melaksanakan secara bertahap 
yang diawali dengan informasi tentang perkembangan karir, seminar 
kewirausahaan dengan menghadirkan life model, pelatihan ekonomi kreatif 
yang dipandu oleh Kabid Sarpras dan orientasi sektor bidang usaha pada 
latihan rutin. Hal ini seperti yang disampaikan oleh salah satu anak panti 
asuhan, anggkatan saat ditanya “bagaimanakah proses pelaksanaan 
bimbingan karir yang diberikan oleh mahasiswa?”.  
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“Kalau proses yang saya dapatkan dari pembimbing keterampilan 
tentang pembinaan karir, pertamakali kami diberi pemahaman tentang karir 
pada saat pertemuan reka dengan sistem diskusi, dalam pertemuan tersebut 
kami memperoleh pemahaman tentang apa itu karir, mengapa kita harus 
mengetahuinya, dan tahapan karir. Proses selanjutnya adalah kami 
mengikuti seminar kewirausahaan yang diselenggarakan oleh mahasiswa, 
kami mendapatkan materi langsung dari narasumber yang berlatarbelakang 
seorang wirausahawan yaitu Kakak. Dr. M. Khadafi ketua HIPMI boyolali 
saat ini, dan selanjutnya kami mengikuti kunjungan industri kerumah 
produksi keripik sinta di gang PU pada saat latihan rutin, yang terakhir 
kami diberikan bimbingan dalam membuat kerjinan yang bernilai jual 
diantaranya yang kami dapatkan adalah pembuatan bunga plastik, 
pembuatan kotak pensil dari kain flanel, celengan dari botol bekas, kotak 
tisu setelah kami diajarkan kami diharuskan membuat salah satu bentuk 
tersebut kemudian diserahkan kepada kepala bidang KWU”. 
Pelaksanaan bimbingan karir untuk meningkatkan minat wirausaha 
di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali yang 
dilaksanakan oleh pembimbing melalui layanan informasi dan orientasi 
sudah berjalan. Akan tetapi proses pelaksanaan bimbingan karir yang ada 
di Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali, belum 
sepenuhnya mengikuti tahapan dalam proses bimbingan dan konseling, hal 
ini dikarenakan belum adanya Stlan/RPL Bimbingan Karir melainkan 
hanya ada Program kerja bidang terkait pembinaan karir, seminar 
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kewirausahaan dan pelatihan ekonomi kreatif. Untuk seluruh anak panti 
asuhan yang telah mendapat bimbingan karir guna meningkatkan minat 
wirausaha dengan layanan informasi lebih dapat memahami akan tahapan 
perkembangan karir dalam dirinya, dan lebih memahami arti berwirausaha. 
Dari hasil uraian diatas, diketahui bahwa melalui layanan bimbingan 
karir dapat meningkatkan minat wirausaha anak panti asuhan, tidak hanya 
minat wirausaha yang didapat dari hasil pelaksanaan bimbinghan karir ini, 
akan tetapi anak panti asuhan lebih dapat memahami tahap perkembangan 
karir yang sedang dialaminya, dan hal apa yang harus mereka lakukan guna 
mencapai karir yang diinginkan pada masa mendatang, meskipun demikian 
pembinaan karir dalam Panti Asuhan „Aisyiyah 04 Boyolali harus tetap 
dikembangkan, agar keterampilan dan minat wirausaha yang telah dimiliki 
anak panti asuhan dapat berkembang dan diterapkan dalam kehidupan 
bermasyarakat serta dapat menjadi contoh bagi kaum muda yang lainnya  
sebagai penggerak kewirausahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang yang telah penulis kemukakan 
dalam Bimbingan Karir Berwirausaha Anak Yatim Metode yang 
digunakan pembimbing Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo 
Boyolali yaitu layanan informasi dan layanan orientasi. 
Pelaksanaan bimbingan karir melalui layanan informasi karir sudah 
dilaksanakan dengan maksimal. Upaya pemberian layanan informasi karir 
tersebut dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan dengan 
menghadirkan life model dan bekerjasama dengan instansi terkait, 
demikian pula dengan layanan orientasi yang diberikan sudah 
dilaksanakan dengan baik, dengan melakukan kunjungan kesektor bidang 
usaha dan melakukan kegiatan pelatiahan ekonomi kreatif. 
Layanan bimbingan karir dapat meningkatkan minat wirausaha 
anak panti asuhan, tidak hanya minat wirausaha yang didapat dari hasil 
pelaksanaan bimbinghan karir ini, akan tetapi anak panti asuhan lebih 
dapat memahami tahap perkembangan karir yang sedang dialaminya, dan 
hal apa yang harus mereka lakukan guna mencapai karir yang diinginkan 
pada masa mendatang, meskipun demikian pembinaan karir dalam Panti 
Asuhan „Aisyiyah 04 Boyolali harus tetap dikembangkan, agar 
keterampilan dan minat wirausaha yang telah dimiliki anak panti asuhan 
dapat berkembang dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat serta 
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dapat menjadi contoh bagi kaum muda yang lainnya  sebagai penggerak 
kewirausahaan. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagi Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali 
meningkatkan kualitas SDM yang professional sehingga mampu 
menciptakan generasi yang lebih baik dan mampu bersaing serta 
mengikuti perkembangan zaman di era modern ini. 
2. Bagi jurusan bimbingan dan konseling islam, upaya mengembangkan diri 
mahasiswa dalam bimbingan karir di pondok pesantren sangat 
diharapkan. 
3. Menambahkan pembimbing terutama yang mengetahui atau 
berpengalaman di bindang kewirausahaan untuk meningkatkan jiwa 
berwirausaha anak panti. 
4. Menambah fasilitas-fasilitas kewirausahaan dan bidang kewirausahaan 
sesuai dengan peluang-peluang yang ada saat ini. 
5. Menambah kegiatan dalam bentuk ekstrakulikuler lainnya di panti 
asuhan. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Ditujukan kepada Pembimbing Panti Asuhan Asyiyah 04 Simo Boyolali 
 
1. Ada berapa jumlah pembimbing di Panti Asuhan Asyiyah 04 Simo 
Boyolali ? 
2. Bagaimana pola kerja yang dilakukan oleh pembimbing keterampilan 
dalam memberikan  petugas rohani dalam memberikan layanan 
bimbingan karir ? 
3. Bagaimana pelaksanaan mekanisme layanan bimbingan karir di Panti 
Asuhan Asyiyah 04 Simo Boyolali ? 
4. Layanan apa yang digunakan pembimbing keterampilan dalam 
memberikan proses layanan Bimbingan karir dan seperti apa 
pelaksanaannya ? 
5. Tujuan apakah yang ingin dicapai dengan layanan yang digunakan dalam 
proses memberikan bimbingan Karir? 
6. Bagaimana respon anak yatim dengan adanya bimbingan karir ? 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
Ditujukan kepada Anak Yatim Panti Asuhan Asyiyah 04 Simo Boyolali 
1. Bagaimana kegiatan di panti asuhan ? 
2. Apakah kamu pernah diberikan pemahaman tentang perkembangan karir 
oleh pembimbing selama menjadi anak panti asuhan? 
3. Apakah manfaat yang dirasakan setelah kamu diberi pemahaman oleh 
pembimbing tentang perkembangan karir? 
4. Selama menjadi anak panti asuhan apakah kamu pernah diberikan 
pemahaman tentang kewirausahaan ? 
5. Dalam bentuk apakah yang diberikan oleh mahasiswa tentang 
kewirausahaan kepada ank panti asuhan? 
6. Adakah keinginan dalam diri anak untuk berwirausaha setelah anak 
mendapat pemahaman-pemahaman tentang perkembangan karir dan 
kewirausahaan oleh pembimbing ? 
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LAMPIRAN 3 
Transkip Wawancara 1 
(Kode : W1S1) 
 
Nama   : Pak Imam (Pembimbing Keterampilan) 
Jenis Kelamin  : laki laki  
Tanggal wawancara  : 20 Desember 2018 
Keterangan : P (Peneliti/ Interviewer) 
 S (Subjek/ Narasumber) 
 
No 
Baris 
I / S Verbatim  Tema  
1.  
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
I 
S 
 
I 
 
 
 
 
 
S 
I 
 
S 
 
I 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assalamualaikum Pak Imam,  
Wa’alaikummussalam. Ada yang bisa dibantu 
mas Fafa ? 
Iya Pak. Sebagaimana yang saya sampaikan 
dalam surat penelitian kemarin saya ingin 
mengetahui tentang Pelaksanaan Bimbingan Karir 
Untuk Meningkatkan Jiwa Enterpreneurship Anak 
Yatim Di Panti Asuhan Asyiyah 04 Simo 
Boyolali. Boleh minta waktunya sebentar bu ? 
Boleh mas, silahkan mas. 
Ada berapa jumlah pembimbing di Panti Asuhan 
Asyiyah 04 Simo Boyolali ? 
Ada 4 0rang mas dan untuk seluruh kegiatan yg 
bertanggung jawab kebetulan saya sendiri. 
Bagaimana layanan bimbingan karir yang 
dilakukan oleh pembimbing keterampilan dalam 
memberikan  layanan bimbingan karir ? 
Langkah pertama yang dilakukan oleh 
pembimbing dalam meningkatkan minat 
wirausaha anggotanya ialah dengan cara 
memberikan pemahaman tentang karir. Setelah 
hal tersebut dilaksanakan selanjutnya dilakukan 
evaluasi program oleh pembimbing 
 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 
Petugas 
pembimbing 
keterampilan 
 
 
 
 
 
 
 
Layanan 
bimbingan 
karir 
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30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
50. 
 
 
 
 
55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
keterampilan apakah ada peningkatan minat 
wirausaha anak panti asuhan atau tidak, 
evaluasi tersebut dilakukan dengan cara 
evaluasi tertulis yang diberikan oleh 
pembimbing keterampilan kepada seluruh anak 
panti asuhan. 
Setelah melakukan identifikasi terhadap anak 
panti asuhan, maka langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh mahasiswa dalam meningkatkan 
minat wirausaha ialah memberikan pembinaan 
karir dengan layanan informasi, yang berupa 
seminar kewirausahaan.  
Selanjutnya selain layanan informasi dengan 
bentuk seminar kewirausahaan yang diberikan 
oleh pembina keterampilan dalam meningkatkan 
minat wirausaha ialah, layanan orientsai 
dengan cara memberikan pelatihan ekonomi 
kreatif yang dipandu oleh pembimbing 
keterampilan dalam hal ini mereka diajarkan 
membuat kerajinan yang bernilai jual seperti 
bunga dekorasi podium dan panggung, flanel, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
mekanisme 
Layanan 
Bimbingan 
Karir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Layanan 
Bimbingan 
 86 
 
 
 
 
75. 
 
 
 
 
80. 
 
 
 
 
85. 
 
 
 
 
90. 
 
 
 
 
95. 
 
 
 
 
100. 
 
 
 
 
105. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
 
 
I 
 
S 
 
 
 
I 
 
S 
 
 
I 
 
S 
 
 
 
 
 
 
dan kaligrafi tembok meskipun belum secara 
maksimal, selain hal tersebut pembimbing 
keterampilan menjadwalkan kunjungan ke sektor 
bidang usaha dalam kegiatan latihan rutinya, 
hal ini bertujuan untuk pengembangan wawasan 
bagi anggota racana dalam menilai suatu bentuk 
usaha, dan dalam kunjungan kesektor bidang 
usaha mahasiswa selalu mengupayakan tempat 
yang berbeda untuk setiap tahunnya. 
Bagaimana pelaksanaan mekanisme layanan 
bimbingan karir di Panti Asuhan Asyiyah 04 
Simo Boyolali ? 
P Pelaksanaan mekanisme layanan bimbingan karir 
adalah yang pertamaMekanisme kerja secara 
umum adalah seluruh pembimbing keterampilan 
yang kedua Penanggung jawab dalam setiap 
kegiatan yang dilaksanakan adalah pembimbing 
keterampilan. Ketiga, Upaya yang dilakukan 
dalam pemberian pemahaman tentang karir dan 
wirausaha secara umum dapat disampaikan 
dalam acara lain-lain oleh pembimbing 
karir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan  
 
 
 
 
 
 
Respons Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
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 keterampilan. Dan yang terakhir, menjadikan 
seminar kewirausahaan sebagai program kerja 
bidang serta adanya kunjungan kesektor budang 
usaha dalam materi latihan rutin anggota. 
   Layanan apa yang digunakan pembimbing 
keterampilan dalam memberikan proses layanan 
Bimbingan karir dan seperti apa pelaksanaannya ? 
Layanan informasi dan layanan Orientasi. 
LLayanan Informasi yang berupa seminar 
kewirausahaan. layanan orientsai dengan cara 
memberikan pelatihan ekonomi kreatif yang 
dipandu oleh pembimbing keterampilan dalam 
hal ini mereka diajarkan membuat kerajinan yang 
bernilai jual seperti bunga dekorasi podium dan 
panggung, flanel, dan kaligrafi tembok meskipun 
belum secara maksimal, selain hal tersebut 
pembimbing keterampilan menjadwalkan 
kunjungan ke sektor bidang usaha dalam kegiatan 
latihan rutinya 
Tujuan apakah yang ingin dicapai dengan layanan 
yang digunakan dalam proses memberikan 
bimbingan karir? 
Layanan yang diberikan bertujuan untuk 
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pengembangan wawasan bagi anggota racana 
dalam menilai suatu bentuk usaha, dan dalam 
kunjungan kesektor bidang usaha mahasiswa 
selalu mengupayakan tempat yang berbeda untuk 
setiaptahunnya. 
Bagaimana respon anak yatim dengan adanya 
bimbingan karir ? 
Responya sangat baik mas, kebanyakan anak di 
sini senang karena mereka memeili pengalaman 
baru, ilmudan menjadi memiliki motivasi untuk 
berwirausaha. 
Seperti itu ya pak, mungkin untuk hari ini saya 
kira cukup dulu ya pak. Terima kasih banyak. 
Besok kalau saya minta bantuannya lagi boleh ya 
pak. 
 Iya mas, sama-sama besok kalau ada perlu lagi 
datang kemari lagi saja mas, semoga lancar 
skripsinya dan sukses terus yah . 
Amin pak, terimakasih ya pak. Kalau begitu saya 
pamit dahulu, Assalamu‟alaikum. 
Wa’alaikumussalam mas. 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 89 
 
LAMPIRAN 4 
 
DATA VERBATIM 
W2 S2 
Nama   :  R 
Usia   : 18 Tahun 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Tanggal wawancara  : 20 Desember 2018 
Lokasi   : Panti Asuhan 
Keterangan  : I  = Interviweer (dicetak miring ) 
     S = Subjek ( inisial subjek ) 
 
No 
Baris 
I / S Verbatim  Tema  
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
I 
 
S 
I 
 
S 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
Assalamualaikum de, Sudah pernah diberikan 
materi tentang bimbingan karir? 
Waalaikum salam, sudah mas 
Bagaimana kegiatan di panti asuhan menurut 
ade ? 
.kegiatan di panti asuhan ini sangat banyak 
mas 
Apakah kamu pernah diberikan pemahaman 
tentang perkembangan karir oleh pembimbing 
selama menjadi anak panti asuhan? 
pernah diberikan pemahaman tentang 
perkembangan karir oleh pembimbing yaitu 
pak imam, baik dalam acara lain-lain 
setelah pengajian rutin dan pada saat waktu 
senggang. 
.Apakah manfaat yang dirasakan setelah kamu 
diberi pemahaman oleh pembimbing tentang 
perkembangan karir? 
ada manfaatnya, karena setelah kami diberi 
pemahaman oleh pak imam dan pembimbing 
lainnya, kami lebih memahami pada tahap apa 
yang saat ini kami alami dan hal apa yang 
harus kami lakukan untuk mencapai 
 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manfaat 
 
 
 
 
 
 
 
Ungakapan 
subjek pernah 
diberi layanan 
bimbingan 
 90 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
50. 
 
 
 
 
55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
 
 
S 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
I 
 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
kesuksesan karir kami di masa mendatang, 
serta lebih semangat untuk berproses baik 
dalam kedepannya  
Selama menjadi anak panti asuhan apakah 
kamu pernah diberikan pemahaman tentang 
kewirausahaan ? 
ia kami pernah mendapat pemahaman tentang 
kewirausahaan 
Dalam bentuk apakah yang diberikan oleh 
pembimbing tentang kewirausahaan kepada 
kamu? 
pemahaman yang diberikan oleh pembimbing 
tentang kewirausahaan dalam bentuk 
informasi, seminar dan kunjungan ketempat 
usaha  
Adakah keinginan dalam diri kamu untuk 
berwirausaha setelah kamu mendapat 
pemahaman-pemahaman tentang 
perkembangan karir dan kewirausahaan oleh 
pembimbing ? 
iya ada keinginan untuk berwirausaha” 
dengan hasil wawancara setelah kami 
mengikuti kegiatan pembinaan karir 
terhusus tentang kewirausahaan yang 
selenggarakan oleh panti asuhan kami 
lebih memahami tentangkewirausahaan, 
manfaat, cara-cara, dan proses pendirian 
suatu usaha sehingga keinginan tersebut 
tumbuh dalam diri kami untuk mencoba 
menjadi seorang enterpreuner, walaupun 
saat ini belum menjadi enterpreuner tetapi 
 
 
Layanan 
Bimbingan 
Karir 
 
 
 
 
 
 
 
Keinginan 
untuk 
berwirausaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
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kami sudah mendapat pengetahuan untuk 
memulainya. 
 Yasudah de saya pamit dulu atas perhatianya 
saya ucapkan terima kasih, 
assallamu’alaikum 
 Ia mas sama-sama, waalaikum salam 
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LAMPIRAN 5 
 
DATA VERBATIM 
W3 S3 
Nama   :  D 
Usia   : 20 Tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal wawancara  : 20 Desember 2018 
Lokasi   : Panti Asuhan 
Keterangan  : I  = Interviweer (dicetak miring ) 
     S  = Subjek ( inisial subjek ) 
 
No 
Baris 
I / S Verbatim  Tema  
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
I 
 
S 
I 
 
S 
 
 
 
I 
 
S 
 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
 
I 
Assalamualaikum de, Sudah pernah diberikan 
materi tentang bimbingan karir? 
Waalaikum salam, sudah mas 
Bagaimana kegiatan di panti asuhan menurut 
ade ? 
kegiatan di panti asuhan ini bagus mas, 
selama saya tinggal di panti asuhan ini saya 
merasabanayk ilmu yang saya dapat. 
Apakah kamu pernah diberikan pemahaman 
tentang perkembangan karir oleh pembimbing 
selama menjadi anak panti asuhan? 
pernah diberikan pemahaman tentang 
perkembangan karir oleh pembimbing yaitu 
pak imam dan yang lainnya. 
Apakah manfaat yang dirasakan setelah kamu 
diberi pemahaman oleh pembimbing tentang 
perkembangan karir? 
ada manfaatnya, karena setelah kami diberi 
pemahaman oleh pak imam dan pembimbing 
lainnya, kami tau tentang apa itu karir dan apa 
bagaimana cara mengembangkan karir kita. 
Selama menjadi anak panti asuhan apakah 
kamu pernah diberikan pemahaman tentang 
kewirausahaan ? 
ia kami pernah mendapat pemahaman tentang 
kewirausahaan, kami juga pernah melakukan 
wirausaha dan diajarkan berdagang 
Dalam bentuk apakah yang diberikan oleh 
 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manfaat 
 
 
 
 
Ungakapan 
subjek pernah 
diberi layanan 
bimbingan 
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30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S 
 
 
 
I 
 
 
 
 
S 
I 
 
S 
 
 
 
 
pembimbing tentang kewirausahaan kepada 
kamu? 
pemahaman yang diberikan oleh pembimbing 
tentang kewirausahaan dalam bentuk 
informasi, seminar dan kunjungan ketempat 
usaha  
Adakah keinginan dalam diri kamu untuk 
berwirausaha setelah kamu mendapat 
pemahaman-pemahaman tentang 
perkembangan karir dan kewirausahaan oleh 
pembimbing ? 
iya ada keinginan untuk berwirausaha   
 Yasudah de saya pamit dulu atas perhatianya 
saya ucapkan terima kasih, assallamu‟alaikum 
 Ia mas sama-sama, waalaikum salam 
Layanan 
Bimbingan 
Karir 
 
 
 
 
Keinginan untuk 
berwirausaha 
 
 
Closing  
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LAMPIRAN 6 
 
DATA VERBATIM 
W4 S4 
Nama   : T 
Usia   : 18 Tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal wawancara  : 22 Desember 2018 
Lokasi   : Panti Asuhan 
Keterangan  : I  = Interviweer (dicetak miring ) 
     S = Subjek ( inisial subjek ) 
 
No 
Baris 
I / S Verbatim  Tema  
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
20. 
 
 
 
 
25. 
 
I 
 
S 
I 
 
S 
 
 
I 
 
S 
I 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
Assalamualaikum de, Sudah pernah diberikan 
materi tentang bimbingan karir? 
Waalaikum salam, sudah mas 
Bagaimana kegiatan di panti asuhan menurut 
ade ? 
kegiatan di panti asuhan ini banyak mas saya 
diajarkan mengaji, belajar bersama, 
bekerjasama dll. 
Apakah kamu pernah diberikan pemahaman 
tentang perkembangan karir oleh pembimbing 
selama menjadi anak panti asuhan? 
pernah diberikan pemahaman tentang 
perkembangan karir oleh bapak Imam. 
Apakah manfaat yang dirasakan setelah kamu 
diberi pemahaman oleh pembimbing tentang 
perkembangan karir? 
ada manfaatnya, karena setelah kami diberi 
pemahaman oleh pak imam dan pembimbing 
lainnya, kami tau tentang apa itu karir dan apa 
bagaimana cara mengembangkan karir yang 
ada dalam diri kita dan potensinya. 
Selama menjadi anak panti asuhan apakah 
kamu pernah diberikan pemahaman tentang 
kewirausahaan ? 
ia kami pernah mendapat pemahaman tentang 
kewirausahaan, kami juga pernah melakukan 
 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manfaat 
 
 
 
 
Ungakapan 
subjek pernah 
diberi layanan 
bimbingan 
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30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
I 
 
 
 
 
S 
 
I 
 
S 
 
 
 
 
 
wirausaha dan diajarkan berdagang 
Dalam bentuk apakah yang diberikan oleh 
pembimbing tentang kewirausahaan kepada 
kamu? 
pemahaman yang diberikan oleh pembimbing 
tentang kewirausahaan dalam bentuk 
informasi, seminar dan kunjungan ketempat 
usaha  
Adakah keinginan dalam diri kamu untuk 
berwirausaha setelah kamu mendapat 
pemahaman-pemahaman tentang 
perkembangan karir dan kewirausahaan oleh 
pembimbing ? 
iya ada keinginan untuk berwirausaha karena 
sepertinya berwirausaha dapat menghasilkan.  
Yasudah de saya pamit dulu atas perhatianya 
saya ucapkan terima kasih, assallamu‟alaikum 
 Ia mas sama-sama, waalaikum salam 
 
 
 
Layanan 
Bimbingan 
Karir 
 
 
 
 
Keinginan 
untuk 
berwirausaha 
 
 
Closing  
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LAMPIRAN 7 
Sejarah 
Panti Asuhan Anak Yatim „Aisyiyah 04 Simo Boyolali bermula dari tahun 
1990 yang dilatar belakangi oleh keinginan orang-orang kristen untuk memelihara 
anak-anak yatim dan terlantar diwilayah Simo terutama didaerah-daerah terpencil. 
Pada waktu itu keadaan anak-anak di Wilayah Simo sangat membutuhkan bantuan 
serta santunan terutama anak-anak yatim dan terlantar yang tergolong miskin. Melihat 
keadaan tersebut, maka anak-anak direkrut ke dalam Panti Asuhan yang berada di 
kota-kota besar seperti Surakarta agar mendapat penghidupan dan pendidikan yang 
lebih memadai. 
Berawal dari sinilah pada tahun 1991 sesuai dengan anjuran Pimpinan Daerah 
„Aisyiyah (PDA) dari Boyolali agar di kecamatan Simo didirikan panti asuhan yang 
gunanya untuk menampung anak-anak yatim dan miskin khususnya di wilayah Simo. 
Selanjutnya, pengurus „Aisyiyah Cabang Simo mulai mendata tiap-tiap ranting yang 
jumlahnya sebanyak tiga belas ranting sekecamatan Simo yaitu Simo, Pelem, Pentur, 
Walen, Talak Broto, Gunung, Kedung Lengkong, Wates, Blagung, Temon, 
Bendungan, Sumber dan Teter. 
Dari ketiga belas ranting atau wilayah tersebut diperoleh sebanyak sembilan 
pu;uh delapan anak, sehingga pengurus „Aisyiyah sepakat  Untuk mendirikan panti 
asuhan. Akan tetapi pada waktu itu untuk menyantuni  anak sejumlah sembilan puluh 
delapan anak pengurus „Aisyiyah belum mampu secara finansial maupun operasional 
sehingga tiap ranting hanya diberi jatah satu anak. Sebanyak tiga belas anak yang 
terdiri dari sebelas anak laki-laki dan dua anak perempuan diasuh dan ditampung 
untuk sementara dirumah pengurus yaitu H. Mukhson. Hal ini tidak berlangsung lama 
karena anak asuh yang ditampung semakin bertambah banyak, sehingga anak-anak 
tersebut dipindahkan kerumah Hj. Mahsunah. 
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Pada tanggal 23 juni 1993 panti asuhan yang didirikan di Dukuh Ngerni Rt. 
05/Rw.02 Desa Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali ini diresmikan oleh 
Bapak Camat Simo yaitu bapak Sareh Marmo dan sebagai pimpinan „Aisyiyah 
cabang Simo pada saat itu adalah Ibu Hj. Mahsunah. Panti asuhan ini merupakan 
panti asuhan yang keempat dari organisasi „Aisyiyah se Kabupaten Boyolali. 
Panti asuhan anak yatim „Aisyiyah  04 Simo Boyolalididirikan dengan tujuan 
beramal untuk menyantuni anak-anak tersebut menjadi  penerus bangsa yang sholeh-
sholehah, berpendidikan serta serta mampu mengamalkan ajaran Allah SWT. Dengan 
harapan meskipun anak-anak itu dalam keadaan yatim dan miskin tetap memperoleh 
pendidikan yang sama seperti anak-anak yang lain pada umumnya. 
Panti asuhan anak yatim „Aisyiyah  04 Simo Boyolalisetelah berkembang dan 
mengalami perubahan baik sarana maupun prasarana maka perlu adanya pengukuhan 
resmi dari pemerintah. Oleh karena itu pada tahun 1993, panti asuhan anak yatim 
„Aisyiyah menerima pengukuhan dari Menteri Sosial Republik Indonesia dengan SK 
NO. 40/HUK/kep/X/1980 pada tanggal 22 Agustus 1994 melalui Departemen Sosial 
No. 220/501/BPS tanggal 20 Agustus 1996 dan berjalan hingga sekarang ini ( 
Dokumentasi Panti Asuhan „Aisyiyah Boyolali 04 Simo, dikutip tanggal 24 Maret 
2007). 
Letak Geografis 
Panti asuhan anak yatim „Aisyiyah  04 Simo Boyolaliterletak di Desa Ngerni 
Rt. 05/Rw.02 Desa Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali, adapun alasan panti 
ini didirikan di dukuh Ngerni, karena pada waktu itu organisasi  „Aisyiyah sangat 
sulit mencari lokasi  atau tanah yang cukup untuk mendirikan panti. Di samping 
kebanyakan pengurus dari „Aisyiyah bertempat tinggal di Dukuh Ngerni sehingga 
lebih mudah dalam mengadakan komunikasi. Akhirnya Yayasan Muhammadiyah 
memberikan sebagian tanahnya untuk dibangun sebuah panti asuhan yang letaknya 
juga dekat SMP Muhammadiyah. 
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Batas-batas wilayah Dukuh Ngerni Desa Simo sebagai berikut : sebelah utara 
berbatasan dengan Kelurahan Talak Broto, sebelah timur berbatasan dengan 
kelurahan Teter, sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Pelem dan sebelah 
barat berbatasan dengan kelurahan Gunung  dan kelurahan Walen. Panti asuhan anak 
yatim „Aisyiyah ini terletak di dekat jalan raya Simo-Ngerni dan transportasinya 
sangat mudah sehingga untuk menuju  panti asuhan dapat dijangkau dengan 
transportasi umum dari terminal Simo, setelah samapi di sebelah timur PKU 
Muhammadiyah ada gardu dan pos kamling  turun, kemudian menyeberang kekanan 
jalan dan jalan kurang lebih 100 meter. 
Panti asuhan letaknya berdekatan dengan rumah penduduk Dukuh Ngerni. 
Begitu pula dengan lahan pertanian yang letaknya di sebelah selatan panti  asuhan 
berupa tanah persawahan. Lahan ini biasa digunakan oleh penduduk untuk menanam 
padi dan diselingi dengan pohon pisang. Jarak antara panti asuhan dengan kecamatan 
simo kia-kira 500 meter, begitu juga dengan jarak dengan kantor atau balai 
Muhammadiyah cabang Simo kira-kira 900 meter. Jarak antara panti asuhan dengan 
kantor kabupaten Boyolali kira-kira 35 kilometer dan jarak dengan kantor ibu kota 
provinsi Jawa Tengah kira-kira 70 kilometer. 
Disamping itu letak panti asuhan di Dukuh Ngerni ini juga dekat dengan 
sekolah SD, SMP maupun SMA serta Rumah sakit dimana semuanya milik Yayasan 
Muhammadiyah. Jarak antara Panti asuhan dengan SD Muhammadiyah dan 
SMPMuhammadiya  kira-kira 50 meter, dan jarak  antara panti asuhan dengan Rumah 
Sakit Muhammaiyah kira-kira 250 meter. dan jarak  antara panti asuhan dengan SMA 
Muhammadiyah kira-kira 300 meter, dan biasanya anak-anak panti pulang dan pergi 
kesekolah hanya ditempuh dengan berjalan kaki. 
Struktur organisasi  
Keorganisasian Panti asuhan anak yatim „Aisyiyah  04 Simo 
Boyolaliberindukan pada organisasi keagamaan yaitu Muhammadiyah dan berdiri 
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melalui perkumpulan „Aisyiyah Cabang Simo. Panti asuhan anak yatim „Aisyiyah  04 
Simo Boyolalipada dasarnya mempunyai tujuan memberikan amal dan menyantuni 
anak-anak yatim dan miskin agar terhindar dari keterlantaran di sekitar wilayah 
Boyolali. 
Lampiran 8 
EVALUASI KEGIATAN ANAK 
 
 
KOMPUTER: Melatih anak menjadi generasi yang  
Handal dibidang teknologi informasi 
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LAS: Melatih anak membuat trails,pagar,kajang,  
Untuk menjadikan anak yang kreative dibidang las. 
 
 
TATA BOGA: Melatih anak untuk membuat kue 
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TAPAK SUCI: Belajar percaya diri, menjaga diri 
